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MOTTO 

ُ الدهارَ الْْخِرَةَ ۖ وَلََ تنَْسَ نَصِيبكََ مِنَ الدُّنْيَا ۖ  ُ وَابْتغَِ فِيمَا آتاَكَ اللَّه وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَنَ اللَّه

َ لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِينَ   إِلَيْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ الْفسََادَ فيِ الْْرَْضِ ۖ إِنه اللَّه

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan.” 

(Surat Al-Qasas Ayat 77) 
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ABSTRAK 

 Dengan kemajuan teknologi yang semakin maju, ketatnya persaingan yang bergerak 

dalam bidang yang sama, dan adanya perubahan sosial ekonomi masyarakat yang tidak 

kondusif, kondisi tersebut mendorong pemerintah untuk terus berinovasi sebagai langkah 

positif menghadapi persaingan yang ketat kedepannya. 

 Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besarkah ketiga variabel 

yaitu etos kerja Islam, komitmen organisasi, dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dengan mengambil tempat penelitian yaitu  BPS Kota Semarang. Pada penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuosioner. Sedangkan 

analisis data menggunakan uji instrument, analisis statistic deskriptif, uji asumsi klasik 

berganda, dan uji hipotesis dengan bantuan software SPSS 25. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Etos Kerja Islam(X1) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. (2) Komitmen Organisasi(X2) memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kinerja. (3) Kompensasi(X3) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. (4) Etos Kerja Islam, Komitmen Organsasi, dan 

Kompensasi secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja. (5) Besarnya pengaruh 

Etos Kerja Islam, Komitmen Organisasi, dan Kompensasi sebesar 56.8% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Etos Kerja Islam, Komitmen Organisasi, Kompensasi, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 With increasingly advanced technological advances, intense competition in the same 

field, and socio-economic changes in society that are not conducive, these conditions 

encourage the government to continue to innovate as a positive step to face intense 

competition in the future. 

 The formulation of the problem in this research is how much influence the three 

variables, namely Islamic work ethic, organizational commitment and compensation have on 

employee performance, taking the research location, namely BPS Semarang City. This 

research uses quantitative research by collecting data through questionnaires. Meanwhile, 

data analysis uses instrument tests, descriptive statistical analysis, multiple classical 

assumption tests, and hypothesis testing with the help of SPSS 25 software. 

 The results of this research show that: (1) Islamic Work Ethic (X1) has a positive and 

significant influence on performance. (2) Organizational Commitment (X2) has a positive but 

not significant influence on performance. (3) Compensation (X3) has a positive and 

significant influence on performance. (4) Islamic Work Ethic, Organizational Commitment, 

and Compensation simultaneously have a positive effect on performance. (5) The magnitude 

of the influence of Islamic Work Ethic, Organizational Commitment and Compensation is 

56.8% and the remainder is influenced by other factors. 

Keywords: Islamic Work Ethic, Organizational Commitment, Compensation, Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Delngan kelmajulan telknollolgi yang selmakin majul, keltatnya pelrsaingan yang belrgelrak 

dalam bidang yang sama, dan adanya pelrulbahan solsial elkolnolmi masyarakat yang tidak 

kolndulsif, kolndisi telrselbult melndolrolng pelmelrintah ulntulk telruls belrinolvasi selbagai langkah polsitif 

melnghadapi pelrsaingan yang keltat keldelpannya. Hal ini melnulnjulkkan bahwa kinelrja pelgawai 

nelgelri pelrlul diolptimalkan. Apalagi pelgawai adalah garda delpan instansi. Eltols kelrja, kolmitmeln, 

dan kolmpelnsasi pelgawai melnjadi faktolr kulnci kelbelrhasilan pelrulsahaan dalam hal pelningkatan 

daya saing. 

 Kelmampulan belkelrja pelgawai telrcelrminkan pada pelrfolrma kinelrja pelgawai yang olptimal. 

Kinelrja pelgawai ialah salah satul belntulk dari hasil kelrja pelgawai dalam mellakulkan tulgas-tulgas 

yang melnjadi tanggulng jawab dibelrikan atasan kelpadanya ulntulk melncapai targelt kelrja masing-

masing pelgawai selsulai kapasitas yang dibelrikan. Kinelrja pelgawai belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

instansi selcara kelsellulrulhan, ulntulk itul pelrlul adanya pelrhatian khulsuls dari para pimpinan 

instansi.1 Kinelrja pelgawai julga pelrlul di dulkulng ollelh belbelrapa faktolr, diantaranya yang akan 

belrkaitan delngan pelnellitian ini yaitul eltols kelrja Islam, kolmitmeln telrhadap olrganisasi, instansi 

ataulpuln pelrulsahaan, selrta kolmpelnsasi yang didapatkan ollelh pelgawai selsulai yang tanda tangan 

kolntrak yang diteltapkan keldula pihak pada awal selbellulm belkelrja antara pelgawai dan instansi. 

Eltols kelrja Islam ialah selbulah sikap yang datang dari dalam diri manulsia belrulpa kelyakinan 

bahwa seljatinya pelrihal belkelrja tidak hanya ulntulk dilihat dari sisi kelmanulsiaannya ataulpuln 

melmulliakan diri, teltapi julga selbagai salah satul belntulk pelrwuljuldan dari sikap amal shollelh.2 

Selpelrti yang telrtulang pada firman Allah Sulrat Al Qashas ayat 77:  

ُ ٱفِيمَآ ءَاتىَٰكَ  بْتغَِ ٱوَ   وَأحَْسِن كَمَآ أحَْسَنَ  ۖلدُّنْياَٱ وَلََ تنَسَ نصَِيبكََ مِنَ  ۖلْءَاخِرَةَ ٱ لدهارَ ٱ للّه

ُ ٱ َ ٱ إِنه  ۖلْْرَْضِ ٱفىِ  لْفسََادَ ٱإِلَيْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ  للّه لْمُفْسِدِينَ ٱلََ يحُِبُّ  للّه  

 Dan carilah pada apa yang tellah dianulgelrahkan Allah kelpadamul (kelbahagiaan) nelgelri 

akhirat, dan janganlah kamul mellulpakan bahagiamul dari (kelnikmatan) dulniawi dan belrbulat 

baiklah (kelpada olrang lain) selbagaiman Allah tellah belrbulat baik kelpadamul, dan janganlah kamu l 

belrbulat kelrulsakan di (mulka) bulmi. Selsulnggulhnya Allah tidak melnyulkai olrang-olrang yang 

belrbulat kelrulsakan. (QS. Al Qashas:77)  

 Selolrang mulslim yang melmiliki eltols kelrja adalah melrelka yang sellalul olbselsif atau l 

kelinginan ulntulk belrbulat selsulatul yang pelnulh manfaat yang melrulpakan bagian dari amanah dari 

 
1 Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Konsep, dan Indikator), Zanafa Publishing, Riau, 2018, Hal. 68 
2  Moh Ali Azizi, Dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigm Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005), hal. 27 
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Allah. U lntulk itul cara pandang kita telrhadap sulatul pelkelrjaan haruls didasarkan pada tiga dimelnsi 

kelsadaran yaitul akul tahul (ma’rifat), akul belrharap (hakikat), akul belrbulat (syariat)”3  

 Selolrang mulslim telntulnya belkelrja tidak hanya ulntulk melmelnulhi dulniawinya saja, akan 

teltapi selbagai pelrwuljuldan ulntulk kelhidulpan akhiratnya yang selmata-mata belkelrja karelna ridho l 

Allah. Sellain hal itul, adanya kolmitmeln telrhadap olrganisasi julga melnjadi hal pelnting dalam 

melnghantarkan pelgawai ulntulk lelbih melncintai pelrulsahaan/instansi dalam melncapai visi, misi 

dan tuljulan pelrulsahaan/instansi. Selrta kolmpelnsasi melnjadi aspelk pelnting ulntulk melmelnulhi 

tingkat kelbultulhan karyawan selsulai tingkat pelndapatan yang ditelrima, tidak hanya belrulpa gaji, 

namuln julga bisa dalam belntulk tulnjangan maulpuln bolnuls. Selhingga pelgawai telrdolrolng ulntulk 

belkelrja delngan baik dalam mellaksanakan tulgas polkolk dan fulngsinya dalam sulatu l 

pelrulsahaan/instansi. 

  Badan Pulsat Statistik (BPS) melrulpakan badan pelmelrintahan yang belrgelrak dalam bidang 

statistik nasiolnal yang melmpelrkelrjakan karyawan dalam julmlah yang culkulp belsar, dimana 

dalam aktivitas olpelrasiolnal pelrulsaahaan rawan telrjadi pelrmasalahan melngelnai kinelrja 

karyawan. BPS mullai melngelmbangkan selbulah sistelm infolrmasi statistik selcara gelolgrafis 

khulsulsnya ulntulk pelngollahan data wilayah sampai ulnit administrasi yang telrkelcil yang tellah 

mullai dibulat selcara manulal. Data wilayah ini dibulat khulsulsnya ulntulk melnyajikan karaktelristik 

daelrah yang melnolnjoll yang dipelrlulkan ollelh para pelrulmuls kelbijakan dalam pelrelncanaan 

pelmbangulnan. Pembangunan infrastruktur teknologi informasi di BPS didasarkan pada tujuan 

yang ingin dicapai yaitu mengikuti perkembangan permintaan dan kebutuhan dalam pengolahan 

data statistik dan melakukan pembaharulan/inovasi dalam hal metode kerja.   

 Kondisi etos kerja, komitmen organisasi, dan kompensasi menjadi salah satu hal utama 

peningkatan kinerja pegawai Selama ini perusahaan juga menetapkan target yang terlalu tinggi 

sehingga menjadikan karyawan merasa terbebani atas target yang harus diselesaikan. Bentuk 

pelrmasalahan yang telrjadi yaitul melngelnai jelnjang karielr yang diteltapkan ollelh pelrulsahaan, 

dimana sellama pelrulsahaan bellulm selpulnulhnya melmpelrhatikan para pelgawai dalam belkelrja, 

dimana telrdapat karyawan lama yang tidak melmiliki jelnjang karielr selcelra jellas.  

 Sellama olbelselrvasi delngan mellakulkan kelgiatan Praktelk Pelngalaman Lapangan sellama 2 

bullan di kantolr Badan Pulsat Statistik (BPS) Kolta Selmarang, telrjadi belbelrapa molduls kelculrangan 

dalam melnginpult data yang tidak selsulai delngan data di lapangan. Hal ini melmbulktikan bahwa 

eltols kelrja Islam karyawan dinilai masih kulrang. Belbelrapa pelgawai yang kulrang disiplin dalam 

mellakulkan tulgasnya, masih ada keltelrlambatan pelnyellelsaian pelnulgasan, waktul istirahat yang 

tidak selsulai delngan atulran, selrta ada yang belrangkap pelkelrjaan sampingan melnjadi oljelk olnline l 

di telngah jam kelrja instansi. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti menjadikan BPS Kota 

Semarang sebagai objek penelitinnya. Delngan adanya instrulmeln eltols kelrja Islam, kolmitme ln 

olrganisasi, dan kolmpelnsasi telntulnya akan melmpelngarulhi kinelrja pelgawai selbagai salah satu l 

belntulk olultpult kelrja baik kulalitas selrta kulantitas yang dipelrollelh selselolrang saat melnjalankan 

tulgas sellaras delngan tanggulngjawabnya.  

 
 3 Toto tasmara, 2006. Membudayakan etos kerja Islami.(Jakarta: Gema Insani). hal.6   
  



 

 

3 

 

 Relselarch Gap melnjadi pelngulat pada pelnellitian ini. Dalam pelnellitian Dwi Sullistyo l 

Waholnol dan Yulnuls Mulstaqim (2016)4 dipelrollelh hasil bahwa kolmitmeln olrganisasi belrpelngarulh 

pada kinelrja karyawan. Adanya kolmitmeln selbulah olrganisasi yang tinggi belrtanda bahwa ada 

kelbelrpihakan yang tinggi pulla telrhadap olrganisasi. Sellain itul ia julga melngelmulkakan eltols kelrja 

Islam melmpulnyai pelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan, hal itul melnulnjulkkan bahwa 

nilai-nilai eltols kelrja Islam yang dilaksanakan delngan baik ollelh karyawan akan belrdampak pada 

kinelrja karyawan telrselbult. Hal yang sama julga ditelmulkan ollelh Salsabil Maullidia Lulthfia Dkk 

(2017)5 yang melnyatakan bahwa eltols kelrja melmpulnyai pelngarulh pada kinelrja pelgawai kanto lr 

kelmelntrian agama kolta batul, delngan adanya selmangat kelrja, karaktelr, sikap selrta kelyakinan 

sangat belrpelngarulh telrhadap kinelrja karyawan. Sellain itul hasil pelnellitiannya melnyatakan bahwa 

kolmitmeln olrganisasi belrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai kantolr kelmelntrian agama kolta batul. 

Dalam pelnellitian U lsman Faulzi (2014)6  dalam pelnellitiannya melnyatakan bahwa kolmpelnsasi 

belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja  karyawan. 

 Namuln, telrdapat pulla pelnellitian yang hasilnya tidak selsulai ataul tidak signifikan. Selpelrti 

pelnellitian barul-barul ini yang dilakulkan ollelh Lisa Aqsariyanti Dkk (2019)7 bahwa eltols kelrja 

melmpulnyai pelngarulh tak signifikan telrhadap kinelrja karyawan PT Selmeln Bolsolwa Marols, itu l 

karelna eltols kelrja telrcelrmin dari kelseldiaan karyawan dalam mellaksanakan pelkelrjaan yang 

dibelbankan kelpada melrelka. Hal telrselbult julga telrdapat pada pelnellitian Prima (2018)8 bahwa 

eltika kelrja Islam tidak melmiliki pelngarulh polsitif signifikan telrhadap kinelrja gulrul madrasah, 

delngan artian tinggi relndahnya eltika kelrja Islam tidak akan melmpelngarulhi kinelrja gulru l 

madrasah. Sellain itul hasil dari pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa kolmitmeln olrganisasi tidak 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap kinelrja gulrul madrasah. Dalam pelnellitian Ridwan (2019)9 

dipelrollelh hasil kolmitmeln karyawan tidak belrpelngarulh signifikan pada kinelrja karyawan, selrta 

tidak ada pelngarulh signifikan eltika kelrja Islam pada kinelrja karyawan dimeldiasi ollelh kolmitmeln 

olrganisasi. Sellain itul, dalam pelnellitian yang dilakulkan ollelh M. Taslim Dangnga dan M. Ramli 

(2013) 10  dalam pelnellitiannya melmbelrikan infolrmasi bahwa gaji dan inselntif melrulpakan 

indikatolr dari kolmpelnsasi yang hasilnya selcara simulltan gaji dan inselntif tidak belrpelngaru lh 

signifikan telrhdap kinelrja karyawan.   

Belrdasarkan pada pelnellitian telrdahullul yang suldah dijellaskan selbellulmnnya, melnulnjulkan 

hasil pelnellitian yang masih tak kolnsisteln, selhingga delngan relselarch gap diatas, dibultulhkan 

 
4  Dwi Sulistyo Wahono, Yunus Mustaqim, “Pengaruh Keadilan Organisasi Dan Etos Kerja Islami Terhadap 

Komitmen Organisasi Dan Kinerja Karyawan Di BMT se-Kabupaten Kudus”, (Jurnal, STAIN Kudus, 2016) 
5 Salsabil Maulidia Luthfia, Dkk, “Pengaruh Etos Kerja, Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Batu”, (E-Jurnal Riset Manajemen, 2017)  
6 Usman Fauzi, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trakindo Utama Samarinda”, (E-Jurnal 

Ilmu Administrasi Bisnis, 2014) 
7 Lisa, dkk, “Pengaruh Etos Kerja dan Iklim Organisasi Terhadap Karyawan”, (Jurnal Organisasi dan Manajemen 

Issue, 2019) 
8 Prima Utama Wardoyo, “Etika Kerja Islam, Komitmen Organisasi, Sikap pada Perubahan Organisasi Terhadap 

Kinerja, (Jurnal Manajemen Indonesia Vol.18, 2018)  
9  Muhammad Ridwan, “Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja dan 

Komitmen Karyawan Sebagai Variabel Intervening Di Rumah Sakit PKU Aisyiyah Boyolali”, (Skripsi, IAIN Salatiga, 2019) 
10 M. Taslim Dangnga dan M. Ramli, “Pengaruh Gaji dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Grand 

Clarion di Kota Makassar”, (Jurnal Universitas Negeri Makassar,2013) 
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pelnellitian telrbarul, selhingga pada pelnellitian ini akan dikaji ullang delngan harapan haisl pelnellitian 

nanti lelbih melngulatkan telolri yang ada. Belrdasarkan ulraian diatas, maka pada pelnellitian ini 

diberi judul “Pengaruh Etos Kerja Islam, Komitmen Organisasi, dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan di atas, maka dirulmulskan sulatu l 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini selbagai belrikult:  

1. Seberapa besar pengaruh etos kerja islam terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Semarang?  

2. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Selmarang?  

3. Seberapa besar pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Semarang?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1   Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, tuljulan pelnellitian ini yaitul:  

1. U lntulk melnganalisis selbelrapa belsar pelngarulh eltols kelrja islam telrhadap kinelrja pelgawai 

Badan Pulsat  Statistik (BPS) Kolta Selmarang.  

2. U lntulk melnganalisis selbelrapa belsar pelngarulh kolmitmeln olrganisasi telrhadap kinelrja 

pelgawai Badan Pulsat Statistik (BPS) Kolta Selmarang. 

3. U lntulk melnganalisis selbelrapa belsar pelngarulh kolmpelnsasi telrhadap kinelrja pelgawai 

Badan Pulsat Statistik (BPS) Kolta Selmarang.   

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Bagi instansi  

Hasil pelnellitian ini belrgulna selbagai masulkan yang belrmanfaat ulntulk Badan Pulsat 

Statistik (BPS) Kolta Selmarang dalam melmbelntulk kelbijakan yang khulsulsnya melngelnai 

eltols kelrja islam, kolmitmeln olrganisasi, dan kolmpelnsasi belrgulna melngolptimalkan 

proldulktivitas kinelrja pelgawai.  

2. Selcara Akadelmis  

U lntulk melnambah infolrmasi, pelngeltahulan, dan julga bisa melnjadi aculan pada 

bidang manajelmeln khulsulsnya dalam hal sulmbelr daya manulsia.  
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3. Selcara Praktis  

Hasil pelnellitian ini diharapkan ulntulk melmbelrikan infolrmasi selbagai bahan ruljulkan 

dan saran bagi selmula pihak agar dapat lelbih melmahami telntang pelngarulhneltols kelrja 

islam, kolmitmeln olrganisasi, dan kolmpelnsasi yang belrgulna melningkatkan proldulktivitas 

kinelrja pelgawai.  

1.4 Sistematika Penulisan 

 Pelnyulsulnan skripsi ini melnggulnakan sistelmatika pelnullisan yang telrbagi melnjadi lima 

bab, yaitul:  

Bab I  : Pelndahullu lan  

 Belrisi latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian selrta sistelmatika pelnullisan.  

Bab II : Tinjau lan Pulstaka  

Belrisi landasan telolri yang diselrtai pelnjabaran kelrangka telolritis, pelnellitian 

selbellulmnya, kelrangka pelmikiran, selrta hipoltelsis-hipoltelsis belrdasar pada variabell-

variabell rellelvan.  

Bab III : Meltoldel Pelnellitian  

Pelnjabaran dari variabell yang ditelliti dan delfinisi olpelrasiolnal variabell, polpullasi,        

selrta sampell, jelnis selrta sulmbelr dari data, meltoldel pelngulmpullan data, dan meltolde l 

analisis.  

Bab IV : Analisis Data dan Pelmbahasan  

    Pelndelskripsian selbulah olbjelk pelnellitian, analisis data, selrta intelrpreltasi hasil.  

Bab V : Kelsimpu llan  

    Belrisi kelsimpullan pelnellitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Etos Kerja Islam 

 Selcara eltimollolgis, elthols belrasal dari kata Yulnani “elthols” yang belrarti buldi pelkelrti, watak, 

watak, dan kelyakinan telrhadap selsulatul.11 Karaktelristik ini tidak hanya telrjadi pada individu l 

teltapi julga pada kollelktif dan kolmulnitas. Karaktelr telrbelntulk dari belrbagai pelngarulh buldaya, 

kelbiasaan solsial, dan sistelm ataul nilai lain yang diyakini ollelh masyarakat sulatul daelrah.  

 Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI), eltols adalah cara pandang yang ulnik 

telrhadap kelhidulpan sulatul kellolmpolk solsial.12 Delngan delmikian, dimana selselolrang tinggal di 

sulatul telmpat melmpulnyai pelngarulh yang belsar dalam melmbelntulk cara pandang hidulpnya, maka 

cara pandang hidulp itul melnjadi kelcelndelrulngan hidulp itul.   

 Melnulrult Molh Ali Azizi “Eltols kelrja ulmat Islam dapat diartikan selbagai sulatul sikap 

kelpribadian yang melnimbullkan kelyakinan yang melndalam bahwa  belkelrja bulkan hanya selkeldar 

melngagulngkan diri selndiri, melnulnjulkkan kelmanulsiaan selselolrang teltapi julga melrulpakan wulju ld 

amal shalelh dan ollelh karelna itul melmpulnyai nilai  yang sangat mullia. signifikansi karaktelr.13 

 Seldangkan pelkelrjaan adalah selgala kelgiatan yang dilakulkan karelna adanya kelbultulhan 

ulntulk melncapai selsulatul selhingga timbull rasa tanggulng jawab ulntulk melnghasilkan pelkelrjaan 

belrmultul yang  dilakulkan delngan selngaja dan telrelncana. Sellain itul, makna belkelrja bagi selolrang 

Mulslim adalah ulsaha yang gigih delngan melngelrahkan sellulrulh harta, pikiran, dan keltelrampilan 

ulntulk melwuljuldkan diri selbagai hamba yang wajib melnulndulkkan dulnia dan melnelmpatkan diri 

dalam masyarakat. Pelrgaullan telrbaik dapat dipahami selbagai pelkelrjaan seldelrhana.14 

 “Eltols kelrja” dapat diartikan selbagai sulatul sikap kelpribadian yang melnimbullkan kelyakinan 

yang melndalam bahwa belkelrja tidak hanya selkeldar melngagulngkan diri selndiri, 

melngelksprelsikan kelmanulsiaannya, teltapi julga melngelksprelsikan pelrilakul molral selhingga 

melmpulnyai nilai-nilai kelmanulsiaan yang sangat lulhulr melmulja.15 Eltols kelrja selselolrang dibelntulk 

 
  11 Toto tasmara, Membudayakan Etos..., hal. 1 

  12 Sudirman Tebba, Membangun Etos Kerja Dalam Perspektif Tasawuf, (Bandung: Pustaka Nusantara Publishing, 

2003), hal. 1 

  13  Moh Ali Azizi, Dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigm Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005), hal. 27 

  14 Toto tasmara, Membudayakan Etos...,hal. 25 

  15  Moh Ali Azizi, Dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigm Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005), hal. 27 
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ollelh moltivasi yang didasari kelimanan dan aqidah melnyangkult kelrja yang didasari agama delngan 

bantulan akal.16  

 Telntul saja, selolrang mulslim belkelrja  tidak  hanya ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dulniawinya 

saja, namuln ia julga melyakini bahwa apa yang dilakulkannya julga melrulpakan ikhtiar ulntu lk 

kelhidulpannya seltellah mati, yang belrhasil hanya karelna ia melngharap kelridhaan Allah. Eltols 

kelrja selselolrang dibelntulk delngan moltivasi belrdasarkan kelimanan dan kelyakinan dalam belkelrja 

belrdasarkan agama delngan bantulan akal.17 Eltols kelrja ulmat Islam selbelnarnya banyak telrtullis 

dalam Al-Qulran dan hadis. Diantaranya yang belrkaitan delngan eltols kelrja yaitul sulrat Ar-Ra’ad 

ayat 13: 

نۢ بَيْنِ يدَيَْهِ وَمِنْ  تٌ م ِ بَٰ َ لََ يغَُي رُِ مَا بِقوَْمٍ حَتهىٰ لَهُۥ مُعَق ِ ِ ۗ إِنه ٱللّه   خَلْفِهۦِ يحَْفَظُونَهُۥ مِنْ أمَْرِ ٱللّه

ن دوُنِهۦِ مِ  ُ بِقوَْمٍ سُوٓءًا فلَََ مَرَده لَهُۥ ۚ وَمَا لهَُم م ِ ن وَالٍ يغَُي رُِوا۟ مَا بِأنَفسُِهِمْ ۗ وَإذِآَ أرََادَ ٱللّه  

 Bagi manulsia ada malaikat-malaikat yang sellalul melngikultinya belrgiliran, di mulka dan di 

bellakangnya, melrelka melnjaganya atas pelrintah Allah. Selsulnggulhnya Allah tidak melrulbah 

keladaan selsulatul kaulm selhingga melrelka melrulbah keladaan yang ada pada diri melrelka selndiri. 

Dan apabila Allah melnghelndaki kelbulrulkan telrhadap selsulatul kaulm, maka tak ada yang dapat 

melnollaknya; dan selkali-kali tak ada pellindulng bagi melrelka sellain Dia. (QS. Ar-Ra’ad:13)  

 Dalam ayat di atas Allah melnjellaskan bahwa Allah tidak akan melngulbah nasib sulatu l 

kaulm sampai pada kaulm itul selndiri ataul salah selolrang di antara melrelka. Mellaluli firman-Nya, 

Tulhan melnulntuln kita ulntulk sellalul melmiliki eltika prolfelsiolnal yang tinggi dalam melnjalankan 

tanggulng jawab. Sellain pelrnyataan telrselbult, eltols kelrja julga ditelmulkan dalam sulrat Al Qashas 

ayat 77 : 

ُ ٱفِيمَآ ءَاتىَٰكَ  بْتغَِ ٱوَ   وَأحَْسِن كَمَآ أحَْسَنَ  ۖلدُّنْياَٱ وَلََ تنَسَ نصَِيبكََ مِنَ  ۖلْءَاخِرَةَ ٱ لدهارَ ٱ للّه

ُ ٱ َ ٱ إِنه  ۖلْْرَْضِ ٱفىِ  لْفسََادَ ٱإِلَيْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ  للّه لْمُفْسِدِينَ ٱلََ يحُِبُّ  للّه  

 Dan carilah pada apa yang tellah dianulgelrahkan Allah kelpadamul (kelbahagiaan) nelgelri 

akhirat, dan janganlah kamul mellulpakan bahagiamul dari (kelnikmatan) dulniawi dan belrbulat 

baiklah (kelpada olrang lain) selbagaiman Allah tellah belrbulat baik kelpadamul, dan  janganlah kamu l 

 
  16 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2004), hal. 234 

  17 Ibid 
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belrbulat kelrulsakan di (mulka) bulmi. Selsulnggulhnya Allah tidak melnyulkai olrang-olrang yang 

belrbulat kelrulsakan. (QS. Al Qashas:77) 

 Dari ayat telrselbult dapat kita simpullkan bahwa helndaknya kita sellalul belrulsaha melraih 

masa delpan kita delngan melnggulnakan moldal yang Allah anulgelrahkan kelpada kita di dulnia ini. 

Sellain pelrlul eltols kelrja yang tinggi ulntulk melnulnaikan tanggulng jawab, kita julga tidak bolle lh 

mellulpakan kelhidulpan akhirat. Namuln hal telrselbult haruls diimbangi delngan belrsikap baik 

telrhadap satul sama lain dan tidak melrulsak apa yang ada di mulka bulmi ini.  

 Dari ulraian telrselbult dapat disimpullkan bahwa yang melmbeldakan eltols kelrja mulslim 

adalah hulbulngan antara nilai dan naselhat ulntulk melncapai tuljulan. Bagi ulmat Islam, eltols kelrja 

ulmat Islam adalah eltols kelrja dan sikap yang melnyellulrulh belrdasarkan niat lillahita'ala agar 

belkelrja tidak selkeldar telntang melnghasilkan matelri dulniawi saja akan teltapi julga melnghasilkan 

amal ulntulk belkal di akhirat nantinya. 

2.1.1 Karakteristik dan Indikator Etos Kerja dalam Islam 

 Ciri-ciri eltols kelrja Islam digali dan dilandasi ollelh kolnselp kelimanan selbagai landasan dan 

amalan yang belnar selbagai wuljuld yang dibanguln di atasnya, delngan melngeldelpankan eltols kelrja 

dan prinsip-prinsip dasarnya. Eltols kelrja apa puln yang dipahami Al-Qulr'an tidak bisa Islami jika 

tidak didasari ollelh kolnselp kelimanan dan amal shalelh, karelna melskipuln belkelrja belrmanfaat dan 

dulniawi bagi banyak olrang, namuln tanpa didasari kelimanan tidak akan melnghasilkan pahala. 

kelhidulpan seltellah kelmatian.18 

 Dalam eltika kelrja mulslim telrdapat belbelrapa ciri dan indikatolr yang belrkaitan delngan eltols 

kelrja dalam Islam melnulrult Toltol tasmara19 dan melnulrult Ahmad Janan20, antara lain yaitul:  

a. Belkelrja adalah pellaksanaan aqidah  

 Belkelrja delngan prinsip bahwa belkelrja adalah pellaksanaan ibadah kelpada Allah. Ciri inilah 

yang melmbeldakan eltols kelrja ulmat Islam delngan eltika lainnya. Iman yang kulat selmata-mata 

didasarkan pada niat kelpada Allah dalam selgala kelgiatan prolfelsi. Kolnselkulelnsi itullah yang 

melmbulatnya sellalul ingin bisa belkelrja, bulkan belrmalas-malasan ataul melnganggulr. Seldangkan 

pelnghidulpan melrulpakan kelbultulhan yang sangat pelnting bagi kellangsulngan hidulp sellulrulh ulmat 

 
  18  Dochak  Latief, Pengantar Dalam  Etos  Kerja  Islami(Ahmad  Janan  Asifudin),(Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Press, 2004), cet ke-1,  hal.6 

  19 Toto tasmara, Membudayakan Etos...,hal. 129 

  20 Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2004), hal. 110 
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manulsia di mulka bulmi, hal ini melrulpakan jaminan pasti dari Allah SWT telrultama bagi melrelka 

yang aktif belkelrja. Pada dimelnsi diatas telrdapat indikatolr yaitul : 

1. Niat belribadah 

2. Tidak belrmalas malasan 

3. Pelrcaya jaminan relzelki dari Allah 

b. Kelrja didasari pada ilmul  

 Kelbelradaan pelmahaman akal dan ciri-ciri wahyul melnjadi akar pelnyelbab telrwuljuldnya 

akidah dan sistelm kelpelrcayaan yang melnjadi akar pelnggelrak telrwuljuldnya agama, eltols kelrja 

Islam dan julga akar nilai-nilai. Pada dasarnya belkelrja belrdasarkan iman sangatlah pelnting, ulntu lk 

belkelrja melnuljul tuljulan yang lulhulr. Belkelrja tanpa iman hanya akan belruljulng pada aktivitas 

matelrial, yang pada akhirnya hanya akan mellahirkan kelselrakahan dan elgolismel. 

 Melmiliki ilmul yang tidak diimbangi delngan iman akan delngan muldah melmbawamul ke l 

arah yang salah, karelna landasan yang kamul miliki tidak melmadai. Jadi, delngan kelimanan, ilmu l 

dan ulsaha dalam melngelrjakannya, maka dapat dijadikan selbagai ibadah, dan telrjalin hulbulngan 

yang pelnting satul sama lain. Dari aspelk-aspelk di atas dapat dibeldakan indikatolr-indikatolrnya 

yaitul : 

1. Sikap krelatif 

2. Keltrampilan 

3. Melmiliki plan 

4. Disiplin 

5. Tidak melmelntingkan diri selndiri 

6. Prolfelsiolnalismel 

c. Bekerjalah sesuai dengan karakteristik dan petunjuk Tuhan   

 Dengan meneladani sifat-sifat Tuhan, seselorang dapat mencari keutamaan dinamisme, 

kreativitas, ketekunan, ketabahan, integritas dan kerja yang didukung olleh ilmu pelngeltahulan 

dan telknollolgi, delngan visi yang jaulh, belrulsaha melnjadi lelbih elfisieln dan proldulktif, pelrcaya diri 

dan mandiri. O lrang yang melmpulnyai eltols kelrja Islami sadar akan poltelnsi yang dibelrikan pada 

dirinya dan dapat belrelmpati telrhadap sifat keltulhanan,. Dari dimelnsi diatas telrdapat yaitul: 

1. Tanggulng jawab 

2. Tawakkal 

3. Bellajar dari pelngalaman 
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2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja Islam 

a. Agama  

Dasar agama melmbelri pelngarulh dan melmultulskan belntulk hidulp para pelnganultnya. 

Ajaran agama yang sulnggulh-sulnggulh dianult ollelh selselolrang akan belrpelngarulh pada cara 

belrfikir, belrsikap selrta belrtindak. Relndahnya kulalitas kelagamaan selselolrang selcara tidak 

langsulng belrpelngarulh pada eltols kelrja selselolrang.  

b. Buldaya  

Adanya kelmaulan, disiplin, selrta olptimismel kelrja masyarakatjulga dikatakan 

selbagai eltols buldaya. Kulalitas dari eltols kelrja yang ada di masyarakat ditelntulkan ollelh 

sistelm nilai buldaya yang ada di mayarakat. Apabila sistelm yang dianult moldelrn, maka 

akan melmpulnyai eltols kelrja yang tinggi. Hal telrselbult julga belrlakul selbaliknya.  

c. Solsial Pollitik  

Tollak ulkulr eltols kelrja masyarakat dapat dipelngarulhi karelna adanya strulktulr pollitik 

yang melndolrolng masyarakatnya ulntulk kelrja kelras agar dapat melnikmati hasil jelrih 

payah delngan selpelnulhnya.  

d. Pelndidikan  

Pelndidikan belrpelran pelnting dalam hal kulalitas sulmbelr daya manulsia. Karelna eltols 

kelrja dan kulalitas sulmbelr daya manulsia saling melmpulnyai keltelrkaitan yang tidak bisa 

dipisahkan. Adanya pelndidikan yang melrata, belrmultul selrta didulkulng ollelh keltelrampilan 

dan kelahlian akan melningkatkan krelativitas masyarakat.  

e. Moltivasi Intrinsik Individul  

Selselolrang yang akan melmpulnyai eltols kelrja tinggi melrulpakan olrang yang pulnya 

moltivasi tinggi. Eltols kelrja ialah kelyakinan yang belrsulmbelr dari diri selndiri. Kelyakinan 

inilah yang melnjadikan moltivasi kelrja individul. Maka eltols kelrja julga dipelngarulhi ollelh 

moltivasi selselolrang yang belrsulmbelr bulkan dari lular. Akan teltapi moltivasi telrselbult 

belrasal dari diri selndiri. 21 

 
  21 Panji anoraga, Manajemen bisnis, (Semarang; PT Rineka Cipta, 2009), Hal. 52 
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 Sellain itul julga dibulkul lain Pandji Anolraga melnjellaskan bahwa ada belbelrapa faktolr 

yang dapat melmbelrikan pelngarulh telrhadap tinggi relndahnya eltols kelrja selselolrang, di 

antaranya:22  

1. Faktolr ultama yaitul kelamanan kelrja (Jolb Selculrity). Para pelkelrja yakin bahwa melrelka 

akanmelmiliki eltols kelrja tinggi, apabila pelkelrjaannya melrulpakan pelkelrjaan yang aman 

dan teltap, artinya tidak muldah diganti ataul dibelrhelntikan.  

2. Faktolr keldula kelselmpatan ulntulk melndapatkan kelmajulan (olppolrtulnitiels folr 

advancelmelnt). Manulsia hidulp ingin melndapatkan pelnghargaan, pelrhatian telrhadap diri 

dan prelstasinya. Karelna itul faktolr kelnaikan pangkat, gaji, tingkat dan lainnya haruls 

dipelrhatikan ollelh atasan.  

3. Faktolr keltiga adalah kolndisi kelrja yang melnyelnangkan (sulasana kolndulsif). Sulasana 

kelrja yang harmolnis, tidak telgang, tidak sulram, tidak gadulh melrulpakan syarat bagi 

melningkatnya eltols kelrja selselolrang.  

4. Faktolr kelelmpat adalah relkan kelrja yang baik (golold wolrkolng colmpanioln). Hulbulngan 

solsial ataul intelraksi solsial antar karyawan melrulpakan faktolr yang culkulp pelnting dalam 

melnulmbulhkan gairah kelrja dan eltols kelrja.  

5. Faktolr kellima adalah adanya kolmpelnsasi, gaji ataul imbalan. Faktolr ini walaulpuln pada 

ulmulmnya tidak melnelmpati ulrultan paling atas, teltapi hal ini telrmasulk dapat 

melmpelngarulhi  keltelnangan, dan selmangat kelrja. 

2.1.4 Persamaan dan perbedaan etos kerja Islam dengan etos kerja non-Agama 

 Eltols kelrja ulmat Islam telntul saja akan belrbelda delngan yang dilakulkan ollelh melrelka yang  

eltols kelrjanya tidak ada dasar agama maulpuln noln-agama. Melnulrult Ahmad Janan Asifuldin, elto ls 

kelrja mulslim dan eltols kelrja noln-relligiuls melmpulnyai pelrsamaan, selbagai belrikult:23:  

a. Belrulpa kelpribadian dan buldaya yang belrkaitan delngan masalah pelkelrjaan dilihat dari 

sikap dasar masyarakat telrhadapnya  

b. Ada akibat pelngarulh moltivasi  

c. Moltivasi julga dimoltivasi dan dipelngarulhi ollelh sikap beltapa melndasarnya manulsia dalam 

belkelrja  

 
  22 Pandji Anoraga, Psikologi Kerja, Jakarta: Rineka Cipta 

  23 Ahmad janan asifudin, etos kerja…. 
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d. Selcara dinamis dan selcara manulsiawi dipelngarulhi ollelh aspelk intelrnal dan elkstelrnal yang 

sangat ulmulm.  

 Seldangkan pelrbeldaan eltols kelrja Islam ialah, selbagai belrikult :  

 Eltols kelrja Islam :  

a. Sikap dasar hidulp telrhadap pelkelrjaan melngultamakan kelimanan ataul kelyakinan Islam 

yang belrhulbulngan delngan pelkelrjaan belrdasarkan pelmahaman  wahyul dan akal yang 

belrjalan selsulai delngan pelrintah-Nya. 

b. Iman dibelntulk mellaluli dolktrin yang diwahyulkan. Di sini alasannya julga melrulpakan 

sulmbelr dan  alat. 

c. Moltivasi ada mellaluli kelrjasama wahyul dan akal, selhingga melnjadi dolktrin bahwa kelrja 

adalah elksprelsi ibadah kelpada-Nya. 

d. Eltols kelrja dilandasi ollelh kelimanan delngan ajaran wahyul melngelnai eltika kelrja selrta bulah  

pelmahaman rasiolnal yang melnghasilkan kelimanan telrkait delngan pelkelrjaan. 

 Eltols kelrja noln-Islam :  

a. Sikap dasar hidulp telrhadap pelkelrjaan melrulpakan hasil nalar ataul nilai-nilai yang 

dianultnya. 

b. Tidak ada hal yang melnggangul telntang iman.  

c. Moltivasi ada mellaluli sikap dasar telrhadap pelkelrjaan. Itul tidak ada hulbulngannya delngan 

kelyakinan ataul agama. 

d. Eltols kelrja ada karelna alasan ataul kelyakinan masing-masing. 

 Kelsimpullan yang dapat diambil dari ulraian di atas adalah eltols kelrja selselolrang dibelntulk 

ollelh moltivasi yang timbull dari sikap dasar selselolrang telrhadap pelkelrjaan. Seldangkan bagi yang 

melmiliki eltols kelrja Islami, eltols kelrja telrselbult belrakar pada sistelm kelyakinan Islam/aqidah 

melngelnai kelrja yang belrsulmbelr pada ajaran wahyul akhir, selsulai delngan akal. Sistelm 

kelpelrcayaan ini idelntik delngan sikap dasar hidulp (kelyakinan kelrja). O llelh karelna itul melnjadi 

sulmbelr moltivasi dan sulmbelr nilai bagi yang melngelmbangkan eltols kelrja Islam.24 

2.2 Komitmen Organisasi  

 Melnulrult Lulthans, kolmitmeln olrganisasi melrulpakan kelinginan kulat ulntulk melnjadi anggolta 

olrganisasi telrtelntul. Kelinginan ulntulk melncapai kelahlian tingkat tinggi atas nama olrganisasi. 

Kelyakinan dan pelnelrimaan telrtelntul telrhadap nilai dan tuljulan olrganisasi. Lulthans dalam bulkulnya 

 
24 Ibid 



 

 

13 

 

yang lain melngatakan bahwa kolmitmeln olrganisasi adalah sulatul sikap yang melncelrminkan 

kelseltiaan selolrang karyawan telrhadap olrganisasi dan melrulpakan sulatul prolsels belrkellanjultan di 

mana anggolta olrganisasi melngulngkapkan kelprihatinannya telrhadap olrganisasi, kelbelrhasilannya, 

dan pelrtulmbulhan selcara belrkellanjultan.25 

 Kolmitmeln olrganisasi adalah seljaulh mana karyawan melngidelntifikasi diri melrelka delngan 

olrganisasi dan ingin telruls belrpartisipasi aktif dalam olrganisasi. Nelwstrolm pelrcaya bahwa 

keltelrlibatan ulmulmnya lelbih kulat di antara karyawan delngan selniolritas, melrelka yang tellah 

melncapai kelsulkselsan pribadi  dalam olrganisasi, dan melrelka yang aktif  dalam tim. Sellain itul, 

melnulrult Krelitnelr, kolmitmeln olrganisasi melncelrminkan seljaulh mana individul melngidelntifikasi 

diri delngan  olrganisasi dan melrasa telrhulbulng delngan tuljulannya.26 

 Melnulrult Lulthans27 bahwa  kolmitmeln olrganisasi ditelntulkan selbagai fulngsi dari variabe ll 

individul (ulsia, polsisi dalam olrganisasi, dan dispolsisi selpelrti pelngarulh polsitif ataul nelgatif, atau l 

distribulsi kelndali), pelngelndalian intelrnal ataul elkstelrnal) dan olrganisasi (delsain pelkelrjaan, nilai-

nilai, dulkulngan dan gaya kelpelmimpinan pelmasolk). Telrmasulk faktolr noln-olrganisasi. Sama 

selpelrti adanya altelrnatif lain seltellah melmultulskan  belrgabulng delngan sulatul olrganisasi, hal ini 

akan melmpelngarulhi kolmitmeln sellanjultnya. Karelna lingkulngan barul di mana banyak olrganisasi 

gagal melnulnjulkkan keltelrlibatan delngan karyawannya, pelnellitian telrbarul melnulnjulkkan bahwa 

keltelrlibatan kelrja karyawan melmeldiasi antara pelrselpsi dan praktik kelbijakan, kolmitmeln 

pelrulsahaan dan  olrganisasi. Misalnya, melskipuln karyawan melndapat dulkulngan dari atasannya, 

melrelka julga pelrlul belrkolmitmeln dalam karirnya, selpelrti di bidang telknik dan pelmasaran, agar 

melmiliki kolmitmeln olrganisasi yang tinggi. 

 Belrdasarkan suldult pandang di atas,  dapat dikeltahuli bahwa keltelrikatan kelrja atau l 

kolmitmeln olrganisasi diartikan selbagai  tingkat lolyalitas yang ditulnjulkkan karyawan telrhadap 

kelbelrhasilan dan kelseljahtelraan pelrulsahaan. Delngan delmikian, kolmitmeln olrganisasi  

melnggambarkan hulbulngan antara individul dan olrganisasi. Apabila selselolrang melmpulnyai 

kolmitmeln yang tinggi telrhadap olrganisasi,  maka ia akan melmpulnyai kelpelrcayaan dan lolyalitas 

terhadap organisasi tempatnya bekerja. 

  

 
  25 Ibid 

  26 Robert Kreitner and Angelo Kinicki, Organizational Behavior (Sixth Edition ) (New York: Mc GrawHill/ Irwin, 

Inc, 2004), 203. 

  27 Luthans, Organizational Behavior (Teinth Edition), 249. 

 



 

 

14 

 

2.2.1 Dimensi & bentuk-bentuk komitmen organisasi 

 U lntulk melnelntulkan tingkatan kolmitmeln pelgawai selbagaimana dikultip ollelh Rolbbins 

melnyatakan bahwa kolmitmeln dibeldakan melnjadi 3 dimelnsi yaitul, selbagai belrikult :  

a. Kolmitmeln afelktif (Affelctivel colmmitmelnt)  

 Kolmpolneln elmolsiolnal melngarah pada keltelrikatan elmolsiolnal, idelntifikasi, dan keltelrlibatan 

karyawan dalam olrganisasi. Artinya kolmitmeln afelktif belrhulbulngan delngan keltelrikatan 

elmolsiolnal, idelntifikasi, dan keltelrlibatan karyawan dalam olrganisasi. O llelh karelna itul, pelgawai 

yang melmiliki kolmitmeln elmolsiolnal yang kulat akan telruls belkelrja dalam olrganisasi karelna 

melmang belnar-belnar ingin mellakulkannya. Pada aspelk ini indikatolrnya antara lain keltelrikatan 

yang kulat telrhadap pelrulsahaan, partisipasi langsulng dalam kelgiatan pelrulsahaan, dan belrtahan di 

pelrulsahaan karelna kelinginan selndiri. Dalam hal ini karyawan telrikat pada olrganisasi dan lolyal 

telrhadap olrganisasi.28  

 Dalam dimelnsi ini telrdapat 3 indikatolr selbagai belrikult:  

1. Melngelnal olrganisasi  

2. bahagia telrhadap olrganisasi  

3. Melrasa melnjadi bagian olrganisasi.  

b. Kolmitmeln kolntinyul/belrkellangsulngan (colntinulancel colmmitmelnt)  

 Kolmitmeln ini telrkait delngan kelsadaran akan biaya yang telrkait delngan kellularnya 

olrganisasi. Hak ini melnulnjulkkan adanya pelrtimbangan atas kellelbihan dan kelkulrangan pelgawai 

melngelnai kelinginannya ulntulk teltap belkelrja ataul kellular dari olrganisasi. Karyawan yang belkelrja 

telrultama belrdasarkan kolmitmeln belrkellanjultan akan teltap belrada di olrganisasi karelna melrelka 

melmbultulhkannya dan tidak melmpulnyai pilihan lain. Dalam aspelk ini, indelks melmpelrhitulngkan 

kellelbihan dan kelkulrangan ulntulk bisa belkelrja di pelrulsahaan dan belrtahan karelna tidak ada 

pilihan. 

c. Kolmitmeln nolrmativel (nolrmativel colmmitmelnt) 

 Kolmitmeln nolrmatif yaitul pelrasaan karyawan bahwa kelwajiban yang dimilikinya telrhadap 

olrganisasi dan bahwa tindakan telrselbult melrulpakan hal yang belnar ulntulk dilakulkan. Kolmitmeln 

nolrmatif melncelrminkan pelrasaan belrkelwajiban ulntulk telruls belkelrja dalam olrganisasi. Artinya 

pelgawai yang melmiliki kolmitmeln nolrmatif yang tinggi akan melrasa belrkelwajiban ulntulk teltap 

 
  28 Sopiah, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta, Andi , 2008) hal. 157 
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belrtahan dalam olrganisasi. Dalam hal ini indikatolrnya antara lain diminta ulntulk teltap di instansi 

dan melrasa pelrlul ulntulk teltap belrada di instansi.29  

 Kolmitmeln olrganisasi dapat belrkelmbang karelna individul melmpulnyai hulbulngan elmolsiolnal 

delngan pelrulsahaan telmpatnya belkelrja, telrmasulk dulkulngan molral dan pelnelrimaan telrhadap nilai-

nilai yang ada  dalam pelrulsahaan selrta telkad batin ulntulk melngabdi pada pelrulsahaan/instansi. 

Pada dimelnsi ini dibagi 2 indikatolr, yaitul :  

 1. Kelseltiaan pada olrganisasi  

 2. Kebanggan pada organisasi   

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi terbentuknya komitmen organisasi 

 Kolmitmeln yang dimiliki karyawan telrhadap olrganisasi ini melrulpakan ulpaya karyawan 

dalam mellibatkan diri ulntulk pelrulsahaan. Kolmitmeln yang dimiliki karyawan ditelntulkan ollelh 

seljulmlah faktolr, baik yang belrasal dari intelrnal maulpuln elkstelrnal karyawan. Melnulrult David 

selbagaimana dikultip ollelh Solpiah melnyatakan  bahwa kolmitmeln karyawan dalam belkelrja di 

sulatul olrganisasi di pelngarulhi ollelh elmpat faktolr, yaitul selbagai belrikult : 

1. Faktolr pelrsolnal, selpelrti ulsia, jelnis kellamin, tingkat pelndidikan, pelngalaman kelrja, 

kelpribadian, dan lain-lain. 

2. Karaktelristik pelkelrjaan, selpelrti lingkulp jabatan, tantangan dalam pelkelrjaan, kolnflik 

pelran dalam pelkelrjaan, tingkat kelsullitan dalam pelkelrjaan, dan lain-lain. 

3. Karaktelristik strulktulr, selpelrti belsar kelcilnya olrganisasi, belntulk olrganisasi, kelhadiran 

selrikat kelrja, dan tingkat pelngelndalian yang dilakulkan ollelh olrganisasi telrhadap 

karyawan. 

4. Pelngalaman kelrja, pelngalaman selselolrang karyawan belrpelngarulh telrhadap tingkat 

kolmitmeln karyawan pada olrganisasi. Karyawan yang barul dan yang suldah lama 

belkelrja melmiliki tingkatan kolmitmeln yang belrbelda.30 

 Melnulrult pelndapat Situlm selbagaimana dikultip ollelh Solpiah melnyatakan bahwa ada lima 

faktolr yang belrpelngarulh telrhadap kolmitmeln olrganisasiolnal, yaitul buldaya keltelrbulkaan, 

kelpulasaan kelrja, kelselmpatan pelrsolnal ulntulk belrkelmbang, arah olrganisasi, dan pelnghargaan 

kelrja yang selsulai kelbultulhan.31 

 
  29 Robbins, Perilaku Organisasi, 99. 

  30 Sopiah, Perilaku Organisasi, 163. 

  31 Ibid, hal 164 
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 Stelelrs dan Polrtelr melngelmulkakan ada seljulmlah faktolr yang melmpelngarulhi kolmitmeln 

karyawan pada olrganisasi, yaitul. 

1) Faktolr pelrsolnal, yaitul mellipulti harapan pelkelrjaan, kolntrak psikollolgis, faktolr pilihan 

pelkelrjaan, karaktelristik pelrsolnal. Kelsellulrulhan faktolr ini akan melmbelntulk kolmitmeln 

awal selolrang karyawan. 

2) Faktolr olrganisasi, mellipulti pelngalaman kelrja awal, rulang lingkulp pelkelrjaan, visi, 

misi, kolnsistelnsi tuljulan olrganisasi. Selmula faktolr itul akan melmbelntulk ataul 

melmulncullkan tanggulng jawab. Faktolr noln-olrganisasi, yang mellipulti telrseldianya 

altelrnatif pelkelrjaan, faktolr yang bulkan belrasal dari dalam olrganisasi, misalnya ada 

tidaknya altelrnatif pelkelrjaan lain. Jika ada dan lebih baik, tentu karyawan akan 

meninggalkannya.32 

2.2.3 Komitmen Organisasi dalam Perspektif Islam 

 Pelrkelmbangan olrganisasi sangat telrgantulng pada manulsia yang ada di dalam olrganisasi 

telrselbult. O llelh selbab itul, olrganisasi sangat telrgantulng pada manulsia. Manulsia melnjadi pelnelntu l 

kelsulkselsan dan kelgagalan. Dampak yang dibelrikan pada faktolr-faktolr yang melmpelngarulhi 

pelrulbahan. Salah satul faktolr yang melmpelngarulhi pelrulbahan yaitul kolmitmeln melrelka pada 

olrganisasi. O lrang dapat belrpelndapat bahwa melrelka yang lelbih belrkolmitmeln pada olrganisasi 

lelbih dapat melnelrima pelrulbahan dari pada olrang yang kulrang belrkolmitmeln kelpada 

olrganisasinya, dimana pelrulbahan telrselbult belrmanfaat dan keldelpannnya melmiliki dampak yang 

baik bagi olrganisasinya dan tidak melmiliki poltelnsi ulntulk melngulbah nilai-nilai dasar dan tuljulan 

olrganisasi.33  

 Belrkaitan delngan eltika kelrja Islam, dalam kelhidulpan belrolrganisasi seltiap mulslim ditulntu lt 

ulntulk belrkolmitmeln telrhadap olrganisasi di dulnia delngan satul tulntulnan bahwa selgala belntulk 

pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan matelri haruls ditulnjulkkan delmi keladilan, kelbelnaran dan 

pelningkatan keltakwaan spiritulal baik bagi olrganisasi maulpuln dirinya selndiri selbagai wuljuld 

pelrtanggulngjawaban selbagai khalifah di bulmi.34 

 
  32 Ibid, hal 165 

33 A. Jamil. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Sikap-Sikap Pada Perubahan Organisasi: Komitmen Organisasi 

Sebagai Mediator. (Semarang: Tesis Program Study Magister Akuntasi Universitas Diponegoro) h.2 
34 Ibid. hal 32 
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 Melnulrult Mullyadi35, selselolrang tidak bollelh belkelrja delngan selelnaknya dan aculh tak aculh, 

karelna akan belrarti melrelndahkan makna kata ridha Allah ataul melrelndahkan Tulhan. Dalam Al-

Qulran sulrat al-Kahfi ayat 110: 

حِدٌ ۖ فمََن كَانَ يرَْجُوا۟ لِقَآ  هٌ وَٰ هُكُمْ إِلَٰ
ثْلكُُمْ يوُحَىٰٓ إِلىَه أنَهمَآ إِلَٰ فَلْيعَْمَلْ    ۦءَ رَب ِهِ قلُْ إِنهمَآ أنََا۠ بشََرٌ م ِ

لِحًا وَلََ يشُْرِكْ بعِِبَادةَِ رَب ِهِ  ا ٓۦ عَمَلًَ صَٰ أحََدًۢ  

 Artinya: Katakanlah: Selsulnggulhnya akul ini manulsia biasa selpelrti kamul, yang diwahyulkan 

kelpadakul: "Bahwa selsulnggulhnya Tulhan kamul itul adalah Tulhan yang Elsa". Barangsiapa 

melngharap pelrjulmpaan delngan Tulhannya, maka helndaklah ia melngelrjakan amal yang salelh dan 

janganlah ia melmpelrselkultulkan selolrangpuln dalam belribadat kelpada Tulhannya". 

  Maksuld dari kata melngelrjakan amal shalelh dalam ayat diatas adalah belkelrja 

delngan baik (belrmultul), seldangkan kata janganlah ia melmpelrselkultul selolrangpuln dalam belribadah 

kelpada Tulhannya belrarti tidak melngalihkan tuljulan pelkelrjaan sellain kelpada Tulhan (al Haq), 

yang menjadi sumber nilai instrinstik pekerjaan manusia.36  

2.3 Kompensasi 

 Kolmpelnsasi adalah selgala selsulatul yang ditelrima ollelh pelgawai belrulpa gaji, ulpah, inselntif, 

asulransi dan lain-lain yang seljelnis yang dibayar lansulng ollelh pelrulsahaan selbagai balas jasa 

(relward) pelrulsahaan telrhadap pelngolrbanan waktul, telnaga dan pikiran yang tellah dibelrikan 

karyawan kelpada pelrulsahaan.37Melnulrult Rivai melngelmulkakan bahwa: “Kolmpelnsasi melrulpakan 

selsulatul yang ditelrima karyawan selbagai pelngganti kolntribulsi jasa melrelka pada pelrulsahaan”.38 

 Melnulrult Welathelr and Davis, kolmpelnsasi adalah “colmpelnsasioln is what elmplolyelel in 

elxchangel olf thelir wolrk. Whelathelr holully wagels olr pelrioldic salariels, thel pelrsolnal delpartelmeln 

ulsulally delsigns and admintelrs elmplolyelel colmpelnsasioln”. Yang melmiliki arti adalah “apa yang 

selselolrang karyawan/pelgawai/pelkelrja telrima selbagai balasan dari pelkelrjaan yang 

dibelrikannya”. 39  Pelmbelrian kolmpelnsasi melrulpakan salah satul pellaksanaan fulngsi MSDM 

 
35 Mulyadi, Kepimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu, (Malang: UIN Press,2010) h. 80 
36 Ibid 

  37 A. Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia”,( Bandung:2009), h.83 

  38 Veithzal Rival,”Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori ke Praktek”. (Jakarta:PT Raja 

Grafindo Persada,2014), h.357 

  39 M. Kadarisman, 2012, Manajemen Kompensasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, h.1. 
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(Manajemen Sumber Daya Manusia) yang belrhulbulngan delngan selmula jelnispelmbelrian 

pelnghargaan individulal selbagai pelrtulkaran dalam mellakulkan tulgas kelolrganisasian.40 

 Melnulrult Wibolwol

41 , “selselolrang belkelrja melmbelrikan waktul dan telnaganya kelpada 

olrganisasi, dan selbagai kolntra prelstasinya olrganisasi melmbelrikan imbalan yang belntulknya 

sangat belrvasiasi. Sistelm yang dipelrgulnakan olrganisasi melmbelrikan imbalan telrselbult dapat 

melmpelngarulhi moltivasi  kelrja dan kelpulasan kelrja karyawan.” 

 Melnulrult Cahyani 42 , “Filolsolfi kompelnsasi selharulsnya didasarkan pada prolpolsisi 

Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia, bahwa sulmbelr nilai telrpelnting adalah olrang, dalam hal ini 

adalah karyawan.” Haruls ada pandangan dalam dalam pelrulsahan bahwa tanpa karyawan, maka 

pelrulsahaan tidak melmiliki apa-apa. 

 Jika dikellolla delngan baik, kolmpelnsasi akan melmbantul pelrulsahaan ulntulk melncapai tuljulan 

dan melmpelrollelh, melmellihara, dan melnjaga karyawan delngan baik. Selbaliknya, tanpa 

kolmpelnsasi yang culkulp, karyawan yang ada sangat mulngkin ulntulk melninggalkan pelrulsahaan 

dan ulntulk mellakulkan pelnelmpatan kelmbali tidaklah muldah. Akibat dari keltidakpulasan dalam 

pelmbayaran yang dirasa kulrang akan melngulrangi kinelrja, melningkatkan kellulhan- kellulhan, 

pelnyelbab molgolk kelrja, dan melngarah pada tindakantindakan fisik dan psikollolgis, selpelrti 

melningkatnya delrajat keltidakhadiran dan pelrpultaran karyawan, yang pada gilirannya akan 

melnulrulnkan kelselhatan jiwa karyawan yang selmakin parah. Selbaliknya, jika telrjadi kellelbihan 

pelmbayaran julga akan melnyelbabkan pelrulsahaan dan individulal belrkulrang daya kolmpeltisinya 

dan melnimbullkan kelgellisahan, pelrasaan belrsalah, dan sulasana yang tidak nyaman dikalangan 

karyawan.43 

2.3.1 Indikator-Indikator Kompensasi 

 Selbulah kolmpelnsasi yang dibelrikan ollelh pelrulsahaan kelpada karyawan ataul pihak-pihak 

yang telrkait dalam prolsels ulsaha, Indikatolr kolmpelnsasi yaitul:44  

1) U lpah ataul Gaji  

U lpah biasanya belrhulbulngan delngan tarif gaji pelr jam (selmakin lama kelrjanya, 

selmakin belsar ulpahnya). U lpah melrulpakan basis pelmbayaran yang kelrap digulnakan bagi 

 
  40 Mondy Wayne, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Erlangga:2010) h.251. 

  41 Wibowo, Op Cit, h. 133. 
  42 Ati Cahayani, 2005, Strategi dan Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia,PT. Indeks Kelompok Gramedia, 

Jakarta, h.78 

  43 Ibid, h. 260. 

  44 Veithzal Rivai, Op.Cit, h. 544 
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pelkelrja-pelkelrja proldulksi dan pelmelliharaan. Seldangkan gaji (salary) ulmulmnya belrlaku l 

ulntulk tarif minggulan, bullanan ataul  tahulnan. 

2) Inselntif  

Inselntif melrulpakan tambahan-tambahan gaji di atas ataul di lular gaji ataul ulpah 

yang dibelrikan ollelh olrganisasi. Prolgram-prolgram inselntif diselsulaikan delngan 

melmbelrikan bayaran tambahan belrdasarkan proldulktivitas, pelnjulalan, kelulntulngan-

kelulntulngan, ataul ulpaya-ulpaya pelmangkasan biaya. 

3) Tulnjangan  

Tulnjangan dalam pelrulsahaan biasanya mellipulti asulransi kelselhatan, asulransi jiwa, 

libulran-libulran yang ditanggulng pelrulsahaan, prolgram pelnsiuln, dan tulnjangan-tulnjangan 

lainnya yang belrhulbulngan delngan kelpelgawaian. 

4) Fasilitas  

Kelnikmatan ataul fasilitas selpelrti molbil pelrulsahaan, kelanggoltaan klulb, telmpat 

parkir khulsuls, dan lain selbagainya. 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompensasi 

 Melnulrult Rivai melngelmulkakan bahwa faktolr-faktolr yang melmpelngarulhi kolmpelnsasi 

telrbagi melnjadi dula yaitul :45 

1) Pelngarulh Lingkulngan Elkstelrnal pada Kolmpelnsasi 

 Diantara faktolr-faktolr yang melmpelngarulhi ulpah dan kelbijakan kolmpelnsasi adalah selsulatu l 

yang belrada dilular pelrulsahaan, selpelrti: pasar telnaga kelrja, kolndisi elkolnolmi, pelratulran 

pelmelrintah, dan selrikat pelkelrja.  

a. Pasar Telnaga Kelrja  

 Pasar telnaga kelrja melmpelngarulhi delsain kolmpelnsasi dalam dula cara. Pelrtama, tingkat 

pelrsaingan telnaga kelrja selbagian melnelntulkan batas relndah tingkat pelmbayaran. Jika tingkat 

pelmbayaran sulatul pelrulsahaan telrlalul relndah, telnaga kelrja yang melmelnulhi syarat tidak akan 

belrseldia belkelrja dipelrulsahaan itul. Keldula, pada saat yang sama, melrelka melnelkan pelngulsaha 

ulntulk melncari altelrnatif, selpelrti pelnyeldiaan telnaga kelrja asing, yang harganya mulngkin lelbih 

relndah, ataul telknollolgi yang melngulrangi kelbultulhan telnaga kelrja.  

b. Kolndisi Elkolnolmi  

 
  45 Ibid, h.363 
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 Salah satul aspelk yang julga melmpelngarulhi kolmpelnsasi selbagai salah satul faktolr elkstelrnal 

adalah kolndisi-kolndisi elkolnolmi indulstri, telrultama delrajat tingkat pelrsaingan, yang 

melmpelngarulhi kelsanggulpan ulntulk melmbayar pelrulsahaan itul delngan gaji tinggi.  

c. Pelratulran Pelmelrintah  

 Pelmelrintah selcara langsulng melmpelngarulhi tingkat kolmpelnsasi mellaluli pelngelndalian 

ulpah dan peltulnjulk yang mellarang pelningkatan dalam kolmpelnsasi ulntulk para pelkelrja telrtelntu l 

pada waktul telrtelntul, dan hulkulm yang melneltapkan tingkat tarif ulpah minimulm, gaji, pelngatulran 

jam kelrja, dan melncelgah diskriminasi. Pelmelrintah julga mellarang pelrulsahaan melmpelkelrjakan 

pelkelrja anak-anak dibawah ulmulr (yang tellah diteltapkan).  

d. Selrikat Pelkelrja  

 Pelngarulh elkstelrnal pelnting lain pada sulatul prolgram kolmpelnsasi kelrja dalah selrikat kelrja. 

Kelhadiran selrikat pelkelrja dipelrulsahaan selktolr swasta dipelrkirakan melningkat ulpah 10 sampai 

15 pelrseln dan melnaikan tulnjangan selkitar 20 sampai 30 pelrseln. Julga, pelrbeldaan ulpah antara 

pelrulsahaan yang melmpulnyai selrikat pelkelrja delngan yang tidak melmpulnyai selrikat pelkelrja 

tampak paling belsar sellama pelrioldel relselsi dan paling kelcil sellama pelrioldel inflasi. 

 

2) Pelngarulh Lingkulngan Intelrnal pada Kolmpelnsasi 

 Ada belbelrapa faktolr intelrnal yang melmpelngarulhi ulpah: ulkulran, ulmulr, anggaran telnaga 

kelrja pelrulsahaan dan siapa yang dilibatkan ulntulk melmbulat kelpultulsan ulpah ulntulk olrganisasi.  

a. Anggaran Telnaga Kelrja  

 Anggaran telnaga kelrja selcara nolrmal, idelntik delngan julmlah ulang yang telrseldia ulntulk 

kolmpelnsasi karyawan tahulnan. Tiap-tiap ulnit pelrulsahaan dipelngarulhi ollelh ulkulran anggaran 

telnaga kelrja. Sulatul anggaran pelrulsahaan tidak selcara nolrmal melnyatakan selcara telpat julmlah 

ulang yang dialolkasikan kelmasing-masing karyawan mellainkan belrapa banyak yang telrseldia 

ulntulk ulnit ataul divisi.  

b. Siapa yang melmbulat kelpultulsan kolmpelnsasi  

 Kita lelbih melngeltahuli siapa yang melmbulat kelpultulsan kolmpelnsasi disbanding selkitar 

belbelrapa faktolr lain, teltapi masalah ini bulkan sulatul hal seldelrhana. Kelpultulsan atas belrapa 

banyak yang haruls dibayar, sistelm apa yang dipakai, manfaat apa ulntulk ditawarkan, dan 

selbagainya, dipelngarulhi dari bagian atas hingga dibawah pelrulsahaan. 



 

 

21 

 

2.3.3 Tujuan Kompensasi 

 Tuljulan pelmbelrian kolmpelnsas adalah ulntulk keladilan intelrnal dan elkstelrnal. Keladilan 

intelrnal (intelrnal elqulity) melmastikan bahwa jabatan yang lelbih melnantang ataul olrang yang 

melmpulnyai kulalifikasi yang lelbih baik dalam olrganisasi dibayar lelbih tinggi. Selmelntara itu l 

keladilan elkstelrnal (elxtelrnal elqulity) melnjamin bahwa pelkelrjaan melndapatkan kolmpelnsasi selcara 

adil dalam pelrbandingan delngan pelkelrjaan yang sama di pasar telnaga kelrja. 46 

 Dalam pelrspelktif yang lain melnulrult Syamsuldin47 dalam Kadarisman48 diselbultkan tuljulan 

pelmbelrian kolmpelnsasi adalah: 

1) Pelmelnulhan kelbultulhan elkolnolmi. Karyawan melnelrima kolmpelnsasi belrulpa ulpah, gaji, atau l 

 belntulk lainnya adalah ulntulk melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya selhari-hari ataul delngan kata 

 lain kelbultulhan elkolnolminya. Delngan adanya kelpastian melnelrima ulpah ataul gaji telrselbult 

 selcara pelrioldik, belrarti ada jaminan “elcolnolmic selculrity”bagi dirinya dan kellularga yang 

 melnjadi tanggulng jawabnya. 

2) Melningkatkan proldulktivitas kelrja. Pelmbelrian kolmpelnsasi yang selmakin baik dalam 

 melndolrolng karyawan belkelrja selcara proldulktif. 

3) Melmajulkan olrganisasi ataul pelrulsahaan. Selmakin belrani sulatul olrganisasi melmbelrikan 

 kolmpelnsasi yang tinggi, belrarti selmakin melnulnjulkkan beltapa sulkselsnya olrganisasi atau l 

 pelrulsahaan, selbab pelmbelrian kolmpelnsasi yang tinggi hanya mulngkin apabila pelndapatan 

 olrganisasi ataul pelrulsahaan yang digulnakan selmakin belsar. 

Melnciptakan kelselimbangan dan kelahlian. Pelmbelrian kolmpelnsasi belrhulbulngan delngan 

pelrsyaratan yang  haruls dipelnulhi ollelh karyawan pada seltiap jabatan selhingga melnciptakan 

kelselimbangan antar inpult(syarat-syarat) dan olultpult(hasil kerja). 

2.3.4 Jenis Kompensasi 

1) Melnulrult sifatnya 

 Kolmpelnsasi yang dibelrikan kelpada karyawan belrdasarkan sifatnya dapat dibeldakan 

melnjadi dula jelnis, yaitul

49 : 

 
  46 Wibowo, Op Cit, h.135. 

  47 Sadri Syamsudin, 2006, Manajemen SDM, Pustaka Setia, Bandung,h. 188 

  48 M. Kadarisman, Op Cit, h. 78. 

  49 Ibid, h.111 
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a) Kolmpelnsasi yang belrsifat financial. Kolmpelnsasi financial adalah kolmpelnsasi yang 

ditelrima karyawan dalam belntulk ulang ataul belrnilai ulang.  Yang telrmasulk kolmpelnsasi 

financial adalah gaji  ataul ulpah, bolnuls, prelmi, pelngolbatan, asulransi, dan lain-lain. 

b) Kolmpelnsasi yang belrisfat noln financial. Kolmpelnsasi yang belrsifat noln financial ini selcara 

 langsulng melmpelrtahankan karyawan dalam jangka panjang. Telrmasulk dalam kolmpelnsasi 

 noln financial ini adalah: prolgram-prolgram pellayanan bagi karyawan yang belrulpaya ulntulk 

 melnciptakan kolndisi dan lingkulngan kelrja yang melnyelnangkan, selpelrti melnyeldiakan 

telmpat istirahat/melss, melnyeldiakan lapangan ollahraga di lingkulngan telmpat kelrja, dan 

selbagainya. 

2) Melnulrult melkanismel pelnelrimaanya 

 Dilihat dari melkanismel pelnelrimaannya kolmpelnsasi dapat dibeldakan melnjadi dula macam 

yaitul :50 

a) Kolmpelnsasi langsulng, yaitul kolmpelnsasi yang pelnelrimaannya langsulng belrkaitan delngan 

 prelstasi kelrja karyawan. 

b) Kolmpelnsasi tidak langsulng (pellelngkap), adalah kolmpelnsasi yang pelnelrimaannya tidak 

selcara langsulng belrkaitan delngan prelstasi kelrja karyawan. 

2.3.5 Kompensasi Dalam Pandangan Islam 

 U lpah adalah harga yang dibayarkan kelpada pelkelrja atas jasanya dalam proldulksi kelkayaan 

selpelrti faktolr proldulksi lainnya. Islam melnawarkan sulatul pelnyellelsaian yang sangat baik atas 

masalah ulpah dan melnyellamatkan kelpeltingan keldula bellah pihak. U lpah  dapat diklasifikasikan 

melnjadi dula, yaitul ulpah yang tellah diselbultkan dan ulpah yang :  

a. U lpah yang tellah diselbultkan (ajruln mulsamma), syaratnya adalah keltika diselbultkan haruls 

diselrtai kelrellaan keldula pihak yang belrtransasksi.  

b. U lpah yang selpadan (ajrull mitsli), adalah ulpah yang selpadan delngan kelrjanya selrta 

selpadan delngan kolndisi pelkelrjaannya jika akad ijarahnya melnyelbultkan jasa 

(manfaatnya) kelrjanya. U lpah yang selpadan ini bisa julga melrulpakan ulpah yang selpadan 

delngan pelkelrja ataul prolfelsinya saja.  

 Al-Qulr’an melmelrintahkan kelpada majikan ulntulk melmbayar para pelkelrja delngan bagian 

yang selharulsnya melrelka telrima selsulai kelrja melrelka, dan pada saat yang sama dia tellah 

 
  50 Abdullah Ma’ruf, 2014, Manjemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, Aswaja Pressindo, Yogyakarta, h. 79. 
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melnyellamatkan kelpelntingannya selndiri. Dan jika dia tidak maul melngikulti anjulran Al-Qulr’an ini 

maka dia akan dianggap selbagai pelnindas ataul pellakul pelnganiayaan dan akan dianggap selbagai 

pelnindas ataul pellakul pelnganiayaan dan akan dihulkulm di dulnia ollelh nelgara islam dan di hari 

kelmuldian ollelh Allah.  

 Delmikian pulla para pelkelrja akan dianggap pelnindas jika delngan melmaksa majikan ulntulk 

melmbayar mellelbihi kelmampulannya. Prinsip keladilan yang prinsip keladilan yang telrcantulm 

dalam sulrat Al Jatsiyah ayat 22 :51 

ِ وَلِتجُْزَىٰ كلُُّ نَفْسٍ بمَِا كَسَبَتْ وَهُمْ لََ يظُْلمَُونَ    ُ السهمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ بِالْحَق   وَخَلقََ اللَّه

 Dan Allah melnciptakan langit dan bulmi delngan tuljulan yang belnar dan agar dibalasi tiap-

tiap diri telrhadap apa yang dikelrjakannya, dan melrelka tidak akan dirulgikan.(QS. Al-

Jatsiyah:22). 

 Ayat telrselbult melmpulnyai arti bahwa Allah tellah melnciptakan langit dan bulmi delngan 

pelnulh hikmah dan atulran, sulpaya bulkti-bulkti melngelnai keltulhanan dan  kelmahakulasaan Allah 

melnjadi tampak jellas. Sellain itul, julga sulpaya seltiap jiwa dibelri balasan atas kelbaikan dan 

keljahatan yang dilakulkannya. Balasan melrelka tidak akan dikulrangi seldikit puln. Yang dalam arti 

lain kolmpelnsasi melnjadi belntulk balas jasa (relward) pelrulsahaan/instansi telrhadap pelgawai yang 

tellah mellakulkan tulgas-tulgas dari pimpinan yang selcara tidak langsulng julga melmbantu l 

kelmajulan pelrulsahaan/instansi. 

 Dalam hal ini Allah SWT selndiri melngisyaratkan bahwa seltiap pelrbulatan ulsaha, dan 

prelstasi itul belrbanding seljajar delngan imbalan, pahala yang akan dibelrikan dan bahkan 

dikeltahuli bahwa seltiap olrang yang akan belkelrja dalam selbulah pelrulsahaan ataul olrganisasi 

telrtelntul olarang telrselbult belrhak dibelrikan imbalan ataul kolmpelnsasi atas kinelrja dan 

kolntribulsinya telrhadap pelkelrjaan itul.52 Kolmpelnsasi julga tellah dijellaskan dalam sulrah QS. Al-

Baqarah ayat 281 yaitul : 

   

  

 
  51 Kementrian Agama RI, Al-Quran, Tajwid dan Terjemah, (Solo : Abyan, 2014), h. 321 

  52 Suhartini Eka, Islamic Human Resource Management, Makassar: Alauddin University Press, 2015, h. 231 
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ِ ۖ ثمُه توَُفهىٰ كلُُّ نَفْسٍ مَا كَسَبَتْ وَهمُْ لََ يظُْلمَُونَ   وَاتهقُوا يَوْمًا ترُْجَعُونَ فِيهِ إلَِى اللَّه

 Dan pelliharalah dirimul dari (azab yang telrjadi pada) hari yang pada waktul itul kamul selmula 

dikelmbalikan kelpada Allah. Kelmuldian masing-masing diri dibelri Balasan yang selmpulrna 

telrhadap apa yang tellah dikelrjakan, seldang melrelka seldikitpuln tidak dianiaya (dirulgikan).53 

2.4 Kinerja  

 Kinelrja (pelrfolrmancel) melrulpakan hasil kelrja selcara kulantitas dan kulalitas yang diraih 

ollelh karyawan dalam melnjalankan tulgasnya telrkait delngan tanggulngjawab yang dibelrikan 

kelpadanya.54 Melnulrult Simanjulntak melnyatakan bahwa kinelrja melrulpakan tingkat pelncapaian 

hasil atas dalam pellaksanaan belbelrapa tulgas telrtelntul. Seldangkan melnulrult Simamolra, pelnilaian 

kinelrja melrulpakan prolsels yang digulnakan ollelh olrganisasi gulna melngelvalulasi pellaksanaan kelrja 

karyawan selcara individul ataulpuln kellolmpolk. 55  Delngan adanya pelnilaian pada kinelrja, 

pelrulsahaan akan melmpulnyai infolrmasi telrkait tingkat kelmampulan karyawan dalam 

melnjalankan tulgas yang dibelrikan ollelh pelrulsahaan.  

 Kinelrja seltiap ulnit olrganisasi haruls diulkulr delngan meltoldel statistik, khulsulsnya melngelnai 

kulalitas sulatul proldulksi.56 Di dalam tolak ukur ulntulk melngulkulr kinelrja haruls dirulmulskan gulna 

dijadikan indikatolr pelrbandingan antara apa yang suldah dihasilkan delngan apa yang suldah 

diharapkan, belrkaitan delngan pelkelrjaan yang tellah dilaksanakan ollelh selselolrang.  

 Dari belbelrapa pelngelrtian diatas, dapat disimpullkan kinelrja adalah olultpult kelrja yang 

dipelrollelh pada olrganisasi selcara kulantitas ataulpuln kulalitas delngan pelrioldel waktul telrtelntul selsulai 

targelt yang tellah diselpakati. Disamping itul, telrdapat belbelrapa hal yang melmpelngarulhi kinelrja 

diantaranya taraf pelndidikan, gagasan, pelngalaman kelrja, skill, kelpulasan, selrta adanya 

selmangat. Kinelrja dimaksuldkan agar bisa melnghasilkan kulalitas yang telrjamin dan 

melnghasilkan belsaran pelkelrjaan yang sinkroln delngan patolkan yang suldah ditelntulkan. 

Pelrulsahaan melncari selolrang karyawan yang kinelrjanya telrkait pada kapabilitas selmangat 

seseorang serta kepuasan seseorang karyawan yang diterima.  

  

 
  53 Departemen Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan pembinaan syariah, 

Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2012), h.47 

 54 AA Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2004), Hlm. 67.  

 55 Henry Simmamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2006), Hlm. 338.  

 56 Suyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: BPFE, 2002), Hlm. 193.  
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2.4.1 Faktor-faktor dalam kinerja 

 Faktolr-faktolr yang ada pada kinelrja bisa dikeltahuli delngan belrbagai hal. Selpelrti pandangan 

colkrolaminoltol, individul karyawan bisa digollolngkan pada fasel telrtelntul ollelh belbelrapa 

pelngulkulran, diantaranya:57  

a. Taraf Elfelktivitas  

Taraf ini dapat dijulmpai pada seljaulh mana karyawan melnggulnakan sulmbelrdaya 

yang ada gulna melnyellelsaikan tulgas-tulgas yang melnjadi tanggulngjawab selsulai yang 

direlncanakannya selrta culkulp sasaran dalam mellayani. Selpelrti halnya : mellaksanakan 

tulgas selpelrti delngan SO lP yang ditelntulkan, mellaksanakan tulgas selpelrti skala 

priolritasnya.  

b. Taraf Elfisielnsi  

Taraf ini belrgulna melngeltahuli pelrselntasel sulmbelrdaya yang telrbulang. Selmakin 

relndah pelrselntasel sulmbelrdaya yang telrbulang, maka tingkat elfisielnsi akan selmakin 

tinggi, belgitulpuln belrlakul selbaliknya.  

 Kinelrja selolrang karyawan dalam selbulah pelrulsahaan telntulnya melmpulnyai kelmampulan 

yang belrbelda-belda ulntulk melnyellelsaikan tulgas yang dibelrikan pelrulsahaan kelpadanya. 

Kelmampulan telrselbult telntulnya tidak telrlelpas dari adanya faktolr-faktolr yang melmpelngarulhinya, 

antara lain yaitul:58  

a. Faktolr kelmampulan (ability)  

Selcara psikollolgis, kelmampulan pelgawai telrbagi melnjadi dula, yaitul kelmampulan 

poltelnsi (IQ) selrta kelmampulan nyata (Skill & Pelngeltahulan) telntulnya pelgawai yang 

melmpulnyai IQ lelbih dari rata-rata (110- 120) selrta eldulkasi selbagai pelnulnjang 

kelduldulkan selrta ahli dalam mellakulkan tulgas kelselhariannya lelbih melmuldahkan dalam 

pelncapaian kinelrja yang diharapkan. Pelgawai selmacam itul patultnya ditelmpatkan selsulai 

delngan kelahlian yang dimilikinya. 

 

 

 

 
  57 Nyowani Tri Wahyuni, Pengaruh Motivasi Dan Training Terhadap Kinerja Karyawan Bprs Karya Mugi Santosa 

Trenggalek dan BPRS Tanmiya Artha Kediri. (Tulungagung:Skripsi tidak diterbitkan,2014) Hal. 42-43 

  58 Amabar Teguh Sulistyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Yogyakarta; Graha Ilmu, 2003) , Hal. 

67-68 
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b. Faktolr Moltivasi (moltivatioln)  

Selmangat ataul moltivasi dibelntulk dari selmangat yang telrkolnstrulk dari tabiat 

pelgawai keltika melnelmuli kolndisi pelkelrjaan. Yang telrmasulk dalam situlasi melndolrolng 

jiwa pegawai agar terorganisir guna meraih target.   

2.4.2 Indikator Penilaian Kinerja   

 Pelnilaian kinelrja melrulpakan prolsels folrmal dalam mellakulkan pelngkajian ullang selrta 

elvalulasi telrhadap kinelrja selcara pelrioldik. Melnulrult aguls dharma, telrdapat standar yang 

melncakulp cara pelnilaian kinelrja karyawan diataranya yaitul:  

a. Kulantitas adalah belsaran pelkelrjaan yang dihasilkan pada waktul telrtelntul yang belrsulmbe lr 

pada patolkan kelrja yang ditelrapkan.  

b. Kulalitas keltrampilan, kelsellarasan, kelcelrmatan dari olultpult pelkelrjaan yang seltellah 

dikelrjakan ollelh selolrang karyawan pada waktul telrtelntul dan belrsulmbelr pada patolkan kelrja 

yang ditetlapkan.  

c. Keltelpatan waktul Ialah kelahlian selselolrang karyawan saat melnjalankan selrta melnulnaikan 

tulgas melnjadi tanggulngjawabnya selsulai delngan jangka waktul telrtelntul 

 Ada belbelrapa indikatolr lain yang culkulp pelnting dari kinelrja, ialah: (belrnadinel:1998)59 

1. Kulalitas (Qulality). Prolsels pelmelcahan selbulah kelgiatan yang delkat mellelngkapi sasaran 

kelgiatan. 

2. Kulantitas (Qulantity). Julmlah olultpult yang dijellaskan pada satulan, ulnit, ataulpuln belsaran 

aksi.   

3. Keltelpatan waktul (Timellinelss). Waktul yang dibultulhkan ulntulk melnyellelsaikan pelkelrjaan 

ataul olultpult  yang bisa dihasilkan saat awal yang diinginkan dan melngolptimalkan waktu l 

gulna kelgiatan lainnya. 

4. Elfelktivitas biaya (Colst Elffelktivelnelss). Hal yang melmbulktikkan asal ulsull yang ada pada 

olrganisasi selpelrti biaya, telknollolgi, selrta matelrial delngan maksimulm gulna melmpelrollelh 

margin fulngsi pelkelrjaan.    

5. Kelpelrlulan akan kolntroll pada pelngawasan karyawan telrkait pellaksanaan dari tulgas yang 

melnjadi tanggulngjawabnya.  

6. Dampak hulbulngan pelrsolnal.  

 
  59 Nurul Badriyah, Pengaruh Pemberian Kompensasi dan kemampuan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan di Bank 

BNI Syariah cabang Kediri, (Tulungagung; Skripsi Tidak diterbitkan, 2014), hal. 90 
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7. Melmbelrikan rasa sollidaritas dalam mellakulkan kelbaikan selrta kelrjasama tim delngan 

selsama pelgawai maulpuln delngan atasan/pimpinan.  

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membutuhkan tinjauan pustaka, hal ini dilakukan 

untuk menghindari plagiarism atau kesamaan dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 

dalam membahas suatu hal yang memiliki korelasi yang sama, maka peneliti akan mengkaji 

ulang dari penelitian penelitian seblumnya. Terdapat relevansi dari beberapa penelitian terhadap 

tema penelitian ini. 

 Penulis dan 

judul 

Variabel 

Independent 

Variabel 

Dependent 

Hasil penelitian 

1 Dwi Sulistyo 

Wahono dan 

Yunus Mustaqim 

(2016) “Pengaruh 

Keadilan 

Organisasi dan 

Etos Kerja Islami 

Terhadap 

Komitmen 

Organisasi dan 

Kinerja 

Karyawan di 

BMT Kabupaten 

Kudus” 

 

Keadilan 

Organisasi  

(X1) 

Etos Kerja 

Islami   

(X2) 

 

Kinerja 

Karyawan   

(Y) 

Keadilan organisasi dan 

etos kerja islami secara 

simultan berpengartuh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. etos 

kerja islami  berpengaruh 

signifikan     positif 

terhadap kinerja 

karyawan  artinya 

semakin tinggi etos kerja 

islami yang ada pada 

karyawan maka semakin 

tinggi pula kinerja yang 

di berikan karyawan. 
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2 Salsabil Maulida, 

Qodir Djaelani, 

dan Afi Rachmat 

Slamet  (2017) 

“Pengaruh Etos 

Kerja, Disiplin 

Kerja, dan 

Komitmen 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor 

Kementrian 

Agama Kota 

Batu” 

 

Etos Kerja  

(X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Komitmen 

Organisasi 

(X3) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Etos kerja, disiplin kerja 

dan komitmen organisasi 

mempengaruhi kinerja 

pegawai Kantor 

Kementerian Agama 

Kota Batu. 

3 Prima Utama 

Wardoyo Putro 

(2018) “Pengaruh 

Etika Kerja 

Islam, Komitmen 

Organisasi, Sikap 

pada Perubahan 

Organisasi 

Terhadap 

Kinerja” 

 

Etika Kerja 

Islam  

 (X1) 

Komitmen 

Organisai  

(X2) 

Sikap pada 

Perubahan 

Organisasi 

(X3) 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

Etika kerja Islam, 

komitmen, dan sikap 

terhadap perubahan di 

organisasi tidak 

memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap 

kinerja guru. Sementara 

itu komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap sikap pada 

perubahan organisasi. 

Sikap terhadap 

perubahan organisasi 

juga berpengaruh 

terhadap kinerja guru.  
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4 Nino Megiawan 

Febriantoro 

(2016) 

“Pengaruh etos 

kerja islam dan 

komitmen 

organisasi 

terhadap kinerja 

karyawan (studi 

kasus pada Bank 

Syariah Mandiri 

Kc.Ciputat)” 

 

Etos Kerja 

Islam  

(X1) 

Komitmen 

Organisasi  

(X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Etika Kerja Islami dan 

Komitmen Organisasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap Prestasi Kerja 

secara simultan. Secara 

parsial, Komitmen 

Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

Prestasi Kerja, 

sedangkan Etika Kerja 

Islami tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Prestasi Kerja. 

5 Johan Sebastian 

Kristanto dan 

Hans 

Nondolesmono 

(2017). 

“Analisa 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 

dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan F&B 

Service 

Departement di 

Hotel X, 

Sawangan, Nusa 

Dua, Bali” 

Motivasi Kerja  

(X1) 

Kompensasi 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Motivasi berpengaruh 

positif tidak signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan 

kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Hasil 

penelitian juga 

mengatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh 

lebih dominan daripada 

moltivasi terhadap 

kinerja karyawan. 

6 Lisa Aqsariyanti, 

Herman 

Sjahruddin, dan 

Nurlaely Razak  

(2019). 

“Pengaruh Etos 

Kerja dan Iklim 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan” 

Etos Kerja  

(X1) 

Iklim 

Organisasi  

(X2) 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

Etos kerja mempunyai 

pengaruh tak signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan PT Semen 

Bosowa Maros, itu 

karena etos kerja 

tercermin dari kesediaan 

karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 
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7 Usman Fauzi 

(2014). 

“Pengaruh 

Kompensasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Trakindo 

Utama 

Samarinda” 

Kompensasi 

(X1) 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja  karyawan. 

8 Ridwan Saputra 

(2020). 

“Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Kompensasi Non 

Finansial, dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap 

Komitmen 

Organisasional 

(Studi Kasus 

Pada Pusat 

Pengkajian 

Strategi TNI) 

Budaya 

Organisasi  

(X1) 

Kompensasi 

Non Finansial 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(X3) 

Komitmen 

Organisaional 

(Y) 

Komitmen karyawan 

tidak berpengaruh 

signifikan pada kinerja 

karyawan, serta tidak ada 

pengaruh signifikan etika 

kerja Islam pada kinerja 

karyawan dimediasi oleh 

komitmen organisasi. 

9 Prima Utama 

Wadoyo Putro 

(2018). “Etika 

Kerja Islam, 

Komitmen 

Organisasi, Sikap 

pada Perubahan 

Organisasi 

terhadap Kinerja” 

Etika Kerja 

Islam  

(X1) 

Komitmen 

Organisasi  

(X2) 

Sikap pada 

Perubahan 

Organisasi  

(X3) 

Kinerja  

(Y) 

Etika kerja Islam tidak 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja guru 

madrasah, dengan artian 

tinggi rendahnya etika 

kerja Islam tidak akan 

mempengaruhi kinerja 

guru madrasah. Selain 

itu hasil dari 

penelitiannya 

menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi 

tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja guru madrasah 
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1

0 

M. Taslim 

Dangnga dan M. 

Ramli (2013). 

“Pengaruh Gaji 

dan Insentif 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

Hotel Grand 

Clarion di Kota 

Makassar” 

Gaji  

(X1) 

Insentif  

(X2) 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

Gaji dan insentif 

merupakan indikator dari 

kompensasi yang 

hasilnya secara simultan 

gaji dan insentif tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan.   

 Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas, maka perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah, penelitian diatas tidak ada satupun yang di 

bahas dengan mempertimbangkan Etos Kerja Islam, Komitmen Organisasi, dan Kompensasi 

secara bersamaan. Objek penelitian terdahulu dengan penelitian ini juga berbeda dimana objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang. 

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritik 

 Dilihat pada misi selrta telolri yang suldah dijabarkan telrdahullul, sellanjultnya dijabarkan 

kelrangka dalam belrfikir telrkait Pelngarulh eltols kelrja Islam dan kolmitmeln karyawan telrhadap 

kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang selbagai belrikult.  

 

  

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktian kebenarannya terlebih dahulu.60 

Kebenaran dari hipotesis ini harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Secara statistic, 

hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan tentang keadaan populasi yang akan diuji 

kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian, terhadap penelitian yang 

 
  60 Dian Kusuma Wardani, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Komparatif Dan Asosiatif), ed. by Anggun Wulandari, 

pertama (Jombang: LPPM Universitas KH.A Wahab Hasbullah, 2020). 

  

  

  

  

  

Kinerja Pegawai 

Badan Pusat Statistik  

Kota Semarang 

  

Etos Kerja Islam    

Komitmen Organisasi   

Kompensasi 
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akan dilakukan. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori maka hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Etos Kerja IslamTerhadap Kinerja 

 Etos kerja umat Islam dapat diartikan sebagai suatu sikap kepribadian yang menimbulkan 

keyakinan yang mendalam bahwa  bekerja bukan hanya sekedar mengagungkan diri sendiri, 

menunjukkan kemanusiaan seseorang tetapi juga merupakan wujud amal shaleh dan oleh karena 

itu mempunyai nilai  yang sangat mulia. Mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh Salsabil 

Maulidia Lulthfia, Dkk, dengan judul penelitian “Pengaruh Etos Kerja, Disiplin Kerja, dan 

Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Batu” 

menunjukkan bahwa etos kerja mempunyai pengaruh pada kinerja pegawai kantor kementrian 

agama kota batu.61 Didukung penelitian Dwi Sulistyo Wahono dan Yunus Mustaqim, dengan 

judul penelitian “Pengaruh Keadilan Organisasi dan Etos Kerja Islami Terhadap Komitmen 

Organisasi dan Kinerja Karyawan di BMT Kabupaten Kudus” juga menunjukkan bahwa etos 

kerja Islam mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 62 Dari pemaparan 

uraian tersebut, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Diduga Etos Kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPS 

Kota Semarang.  

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

 Komitmen organisasi adalah suatu  sikap yang mencerminkan kesetiaan seorang karyawan  

terhadap organisasi dan merupakan suatu proses berkelanjutan di mana anggota organisasi 

mengungkapkan keprihatinannya terhadap organisasi, keberhasilannya, dan pertumbuhan secara 

berkelanjutan. Mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh Nino Megiawan Febriantoro, 

dengan judul penelitian “Pengaruh etos kerja islam dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan (studi kasus pada Bank Syariah Mandiri Kc.Ciputat)” menunjukkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 63  Didukung penelitian oleh 

Salsabil Maulida, Qodir Djaelani, dan Afi Rachmat Slamet, dengan judul penelitian “Pengaruh 

Etos Kerja, Disiplin Kerja, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kementrian Agama Kota Batu” juga menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh 

 
  61 Salsabil Maulidia Luthfia, Dkk, “Pengaruh Etos Kerja, Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Batu”, (E-Jurnal Riset Manajemen, 2017)   

  62  Moh Ali Azizi, Dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigm Aksi Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005), hal. 27 

  63  Luthans, Organizational Behavior (Teinth Edition), 249. 
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positif dan signifikan terhadap kinerja. 64  Dari pemaparan uraian tersebut, maka diperoleh 

hipotesis sebagai berikut:  

H2 : Diduga Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

BPS Kota Semarang 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

 Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, 

asuransi dan lain-lain yang sejenis yang dibayar lansung oleh perusahaan sebagai balas jasa 

(reward) perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga dan pikiran yang telah diberikan 

karyawan kepada perusahaan.65 Mengutip hasil penelitian yang dilakukan oleh Usman Fauzi, 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trakindo 

Utama Samarinda” menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 66  Didukung penelitian oleh Johan Sebastian Kristanto dan Hans 

Nondolesmono, dengan judul penelitian “Analisa Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan F&B Service Departement di Hotel X, Sawangan, Nusa Dua, Bali” 

juga menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.67 

Dari pemaparan uraian tersebut, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

H3 : Diduga Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPS Kota 

Semarang.  

   

 

  

 
  64 Salsabil Maulidia Luthfia, Dkk, “Pengaruh Etos Kerja, Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Batu”, (E-Jurnal Riset Manajemen, 2017)   

  65 A. Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia”,( Bandung:2009), h.83 

  66 Usman Fauzi, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Trakindo Utama Samarinda”, (E-Jurnal 

Ilmu Administrasi Bisnis, 2014) 

  67 Johan Sebastian Kristanto dan Hans Nondolesmono “Analisa Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan F&B Service Departement di Hotel X, Sawangan, Nusa Dua, Bali”, (E-Jurnal Manajemen Perhotelan,2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian serta Sumber Data  

3.1.1 Lokasi Penelitian  

 Pelnellitian dilakulkan di Instansi BPS (Badan Pulsat Statistik) Kolta Selmaran. Lolkasi alamat 

belrada di Jalan Inspelksi Kali Selmarang Nol.1, Selkayul, Kelc. Selmarang Telngah, Kolta Selmarang, 

Jawa Telngah, 50132. 

3.1.2 Sumber Data  

 Pelnellitian ini melndapatkan sulmbelr data dari data primelr selrta selkulndelr.  

1. Data Primer  

 Data ini melrulpakan sulmbelr yang didapat langsulng dari yang ditelliti.68 Pada pelnellitian 

yang tellah dilakulkan, data primelr ini belrbelntulk jawaban dari pelrnyataan-pelrnyataan yang 

telrtulang pada kulelsiolnelr yang dibagikan kelpada pelgawai BPS Kolta Selmarang. 

2.  Data Sekunder  

 Data ini melrulpakan data yang didapat dari sulmbelr yang tidak langsulng dibelrikan ke l 

pelnelliti. 69  Data selkulndelr bisa belrbelntulk olultpult olrang lain selpelrti dolkulmeln yang suldah di 

pulblikasi, ataul bisa julga dari julrnal, bulkul, karya ilmiah ataulpuln skripsi, dan instansi yang 

belrkaitan delngan hal yang ditelliti.  

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Polpullasi belrhulbulngan delngan selmula kellolmpolk elntah itul olrang, olbjelk yang melnjadi pulsat 

pelrhatian maulpuln pelristiwa yang bisa ulntulk ditelliti.70  

Seldangkan melnulrult bulngin, polpullasi belrarti kellelngkapan olbjelk pelnellitian yang bisa 

belrulpa manulsia, helwan, uldara, pelristiwa, tulmbulhan, sikap hidulp, selrta lainnya. 71  U lntulk 

melngantisipasi polpullasi agar tidak culma kulantitas yang telrdapat pada olbjelk ataulpuln sulbjelk 

yang dipellajari, akan teltapi melncakulp kelsellulrulhan ciri yang dipulnya sulbjelk ataulpuln olbje lk 

telrselbult. Dalam pelnellitian ini, polpullasi yang dimaksuldnya yaitul sellulrulh pelgawai BPS Kolta 

Selmarang dari sulbbagian ulmulm dan kellolmpolk jabatan fulngsiolnal yaitul belrjulmlah 40 olrang. 

 
  68Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research & Development), Bandung : ALFABETA, 2015, hal. 

222. 
69 Ibid, hlm. 222.  

70 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo, 2017, Hal. 165.  

  71 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik, serta ilmu-ilmu 

sosial lainnya, Jakarta: Kencana, 2011, Hal. 109. 
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3.2.2 Sampel  

 Metode pengambilan sampel adalah cara yang digunakan untuk mengambil anggota 

sampel yang merupakan sebagian dari populasi. Metode sampling digunakan untuk mengambil 

sampel agar terjamin representatifnya terhadap populasi. Metode yang digunakan untuk 

pengambilan sampel ada beberapa macam yaitu probability sampling dan non probability 

sampling. Probability sampling adalah teknik sampling yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap anggota populasi untuk dipilih mejadi anggota sampel. Sedangkan Non probability 

sampling adalah teknik yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota untuk 

dipilih menjadi sampel.72 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh 

yang termasuk dalam non probability sampling. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampling jenuh ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana 

semua anggota populasi dijadikan sampel.73 

 Sampel adalah anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu, 

sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Teknik penentuan sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 74  Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 40 pegawai, maka sampel yang digunakan adalah berjumlah 40 pegawai karena 

menggunakan sampel jenuh.  

3.3 Metode dan Pengumpulan Data  

Pelngulmpullan melnjadi prolsels telrpelnting di pelnellitian, karelna belrhasil ataul tidaknya 

pelnellitian ini telrgantulng pada prolsels pelngulmpullan data. Dimana dalam pelngulmpullan data 

bahan-bahan yang nantinya akan diollah haruls belnar-belnar dipelrtanggulngjawabkan. Pada 

pelnellitian ini melmakai cara angkelt ataul kulelsiolnelr dan olbselrvasi kel lapangan. Pada pelnellitian ini 

kulelsiolnelr belrpelran pelnting selbagai instrulmelnt ultama diselrtai delngan wawancara dan 

dolkulmelntasi selbagai pelndulkulng.  

 
  72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D...., hal. 81 – 84 

  73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D...., hal. 85 

  74 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif:Analisis Isi dan Data Sekunder, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), hal. 76 
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a. Angkelt/Kulelsiolnelr ini melnyelbarkan data kel sellulrulh pelgawai BPS Kolta Selmarang. 75 

 Kulelsiolnelr ini telrtultulp, karelna jawabannya hanya telrtelra didalam kulelsiolnelr telrselbult. 

 Pelnyelbaran kulolsiolnelr dilakulkan selcara olfflinel langsulng dikulmpullkan kel Kasulbbag 

U lmulm, kelmuldian dibagian kel melja masing-masing pelgawai. 

b. Wawancara melrulpakan meltoldel ulntulk melndapatkan jawaban telrkait delngan hal yang 

ditelliti delngan Tanya jawab selcara langsulng. 76  Pelnelliti mellakulkan wawancara delngan 

belbelrapa pelgawai divisi kellolmpolk jabatan fulngsiolnal, satpam, dan Kasulbbag U lmulm. 

Pada saat dilakulkannya pelnyelbaran kulolsiolnelr. 

c. O lbselrvasi melrulpakan pelngulmpullan data delngan mellihat selsulatul delngan panca indra. 

Dimana pelnelliti mellakulkan olbelselrvasi ditelngah kelgiatan PPL ( Praktik Pelngalaman 

Lapangan) program dari kampus yang harus dilakukan selama 2 bulan. 

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran  

3.4.1 Variabel Penelitian  

 Melnulrult pelndapat dari hatch dan farhady, variabell melrulpakan ciri selselolrang ataul olbjelk 

yang melmiliki pelrbeldaan satul delngan lainnya. Seldangkan kelrlingelr belrpelndapat bahwa variabe ll 

melrulpakan watak ataul kolnstrulk yang akan dipellajari.77 Ulntulk itul bisa dipelrollelh kelsimpullan 

variabell melrulpakan selsulatul yang diamati selrta selbagai pulsat ultama pelnellitian. Pada pelnellitian 

ini telrdapat variabell belbas selrta variabell telrikat  

1. Variabell belbas telrdiri dari : 

a. Eltols Kelrja Islam (X1)  

b. Kolmitmeln O lrganisasi (X2)  

c. Kolmpelnsasi (X3) 

2. Variabell Telrikat dalam pelnellitian ini yaitul Kinelrja Pelgawai (Y1) Badan Pulsat Statistik 

(BPS) Kota Semarang. 

3.4.2 Pengukuran  

 Pelngulkulran melrulpakan prolsels deldulktif delngan maksuld diawali delngan sulatul rancangan, 

selrta pikiran ataul idel, dilanjult delngan melfolrmullasikan pelrangkat ulkulr gulna melngamati selcara 

 
75 Ma’ruf abdullah, Metodologi Penelitian (Untuk: Ekonomi, Manajemen, Komunikasi, dan Ilmu sosial lainnya), 

Yogyakarta:Aswaja Pressindo, 2015, Hal. 248  

76 Burhan bungin, Metodologi Penelitian..., Hal, 136.  

77  Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian (kuantitatif, kualitatif, dan campuran untuk 

manajemen, pembangunan, dan pendidikan), Bandung: Refika Aditama, 2014, Hal. 12  
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elmpiris. Adanya pelngulkulran ini belrtuljulan gulna melmilih data yang maul didapat dari parameltelr 

pada variabell yang suldah dipilih. Ada 4 macam pelngulkulran yang selkiranya bisa dipakai pada 

pelnellitian, diantaranya pelngulkulran rasiol, olrdinal, nolminal selrta intelrval. Melngelnai pelnellitian 

ini, skala ulkulr yang dipakai yaitul skala likelrt melrulpakan skala delngan dasar pelnghitulngan sikap 

olrang-olrang kala melnjawab pelrnyataaan yang belrhulbulngan delngan parameltelr sulatul pikiran atau l 

variabell yang ditakar. Dalam melmakai skala ini jawaban dari pelrnyataan yang dipakai yaitul:  

Jawaban  Skor  

Sangat Seltuljul   5  

Seltuljul   4  

Ragul-ragul   3  

Tidak Seltuljul   2  

Sangat Tidak 

Seltuljul   
1  

 

Sellanjultnya melrulpakan tabell variabell selrta pelngulkulran yang digulnakan pelnellitian ini: 

Variabel & Pengukuran  

Variabel   Definisi  Indikator  Skala  

Eltols  

Kelrja  

Islam  

Pelrselpsi selselolrang 

bahwa belkelrja tidak 

hanya solal matelri teltapi 

julga manifelstasi ibadah.  

1. Menghargai Waktu 

2. Memiliki moralitas yang 

tinggi (Ikhlas)  

3. Kreatif  

4. Tolong menolong78  

Diulkulr mellaluli 

angkelt, diulkulr 

mellaluli skala 

likelrt 

Kolmitmeln  

O lrganisasi  

Sikap seltia telrhadap 

olrganisasi selbagai 

belntulk kelcintaannya 

telrhadap sulatul 

olrganisasi selrta ulntulk 

melmpelrtahankan 

kelanggoltan telrselbult.  

1. Keinginan untuk bekerja 

secara profesional demi 

organisasi  

2. Kesetiaan karyawan  

3. Kebanggan karyawan  

4. Kepercayaan terhadap 

organisasi79  

Diulkulr mellaluli 

angkelt, diulkulr 

mellaluli skala 

likelrt  

 
  78 Toto tasmara, Membudayakan Etos Kerja……,hal. 73 

79 Sopiah, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta, Andi , 2008) 
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Kolmpelnsasi Fulngsi manajelmeln 

sulmbelr daya manulsia 

yang belrhulbulngan 

delngan seltiap hadiah 

yang ditelrima dalam 

mellakulkan tulgas-tulgas 

olrganisasi. 

1. Gaji 

2. Tunjangan/Insentif 

3. Penghargaan 

4. Daya Tarik Pekerjaan80 

Diulkulr mellaluli 

angkelt, diulkulr 

mellaluli skala 

likelrt 

Kinelrja  Hasil ataul olultpult dari 

apa yang dikelrjakan ollelh 

individul ataulpuln 

kellolmpolk dalam pelrioldel 

yang tellah diselpakati.  

1. Kulalitas  

2. Kulantitas   

3. Keltelpatan waktul

81  

 

 

Diulkulr mellaluli 

angkelt, diulkulr 

mellaluli skala 

likelrt  

3.5 Metode Analisis Data  

 Telknik yang dipakai gulna melrelspoln ringkasan pelrmasalahan ataul pelnguljian sebuah 

hipotesis pada penelitian ini yaitu:  

3.5.1 Uji Kualitas Data  

3.5.1.1 Uji Validitas  

 Validitas melrulpakan pelrmasalahan yang belrkaitan delngan pelrnyataan seljaulh mana alat 

takar suldah melngulkulr selsulatul yang suldah selharulsnya ia ulkulr.82 Atulran dikatakan valid atau l 

tidaknya yaitul jika skala itul dipakai melngulkulr sellaras delngan infelrelnsi yang melnjadi olultpult 

delkat delngan delrajat kelbelnaran. Validitas pelngulkulran melmiliki 3 tipel yaitul : 83  

1. Validitas Isi (Colntelnt Validity)  

 Validitas ini belrkaitan delngan hielrarki dimana jelnis-jelnis skala melnggambarkan ranah 

pikiran yang belrlangsulng ditelliti. Sulatul pelmikiran telrtelntul pastinya tidak bisa dikalkullasi 

dimelnsi kelsellulrulhannya, karelna alamat itul telrkadang pulnya labell yang sangat banyak ataul bisa 

saja melmpulnyai sifat yang mulltidimelnsiolnal.  

2. Validitas Kolnstrulk (Colntrulct Validity)  

 
80 Veithzal Rivai, Op.Cit, h. 544 

  81 Bernardin, H.John and Russel. 2010. Human Resource Management. New York: McGraw-Hill 
82 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012, Hal. 173  
83Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi: Pendekatan Kuantitatif (Menggunakan Prosedur SPSS), Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2012,Hal. 84  
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 Validitas kolnstrulk belrkaitan delngan tingkatan dimana skala melrelprelselntasikam selrta 

belrtuljulan selbagai pelmikiran yang belrlangsulng pelngulkulrannya.  Validitas ini telrdapat dula aspelk 

dasar yaitul selcara alamiah belrsifat telolritis selrta statistik.  

3. Validitas Kritelria (Critelria Validity)   

 Validitas yang belrkaitan delngan hielrarki dari masalah dimana skala yang belrlangsulng 

dipakai dapat melmpelrkirakan sulatul variabell yang dipelrsiapkan selbagai selbulah barolmeltelr. 

Selbulah parameltelr bisa diselbult valid keltika parameltelr itul suldah dipakai melngulkulr selsulatul yang 

selharulsnya. U lji ini alangkah baiknya digulnakan ulntulk seltiap polint pelrnyataan pada validitas 

yang diuji. Untuk itu hasil dari rhitung nantinya dibandingkan dengan rtabel.   

3.5.1.2 Uji Reliabilitas  

 U lji ini adalah selbulah parameltelr kelseltimbangan selrta kolrelspolndelnsi para relspolndeln keltika 

melnanggapi pelrsolalan yang belrkaitan delngan macam-macam pelrnyataan yang belrulpa folrmat 

selbulah variabell lalul dirangkai delngan belrbelntulk selbulah kulelsiolnelr. U lji ini bisa diuljikan selcara 

selrelntak pada selmula pelrnyataan. Keltelntulannya pada ulji ini yaitul nilai alpha >0,60 akan 

dikatakan instrulmelnnya relliablel.84  

 Dalam pelnghitulngan ulji ini bisa melmakai pelndelkatan-pelndelkatan selpelrti:  

a.  Tels U llang : ini bisa delngan prolsels melngeltels kulelsiolnelr pada kolmulnitas telrtelntul. Lalu l 

kulelsiolnelr telrselbult ditels kel kolmulnitas sama. Kelmuldian skolr dari keldulanya di kolrellasi, jika 

hasilnya ≥ 0,8 belrarti intrulmelnnya relliabell.   

b.  Tels Pararell : caranya yaitul melmbagikan kulelsinelr kel kolmulnitas telrtelntul, lalul kolmulnitas 

telrselbult diulji julga delngan melmakai aculan yang idelntik delngan isi dari pelrnyataan. Seltellahnya 

nilai ulji keldulanya dikolrellasi, jika hasilnya ≥ 0,8 belrarti intrulmelnnya relliabell.  

c. Tels Bellah Dula : caranya yaitul melmisahkan nilai-nilai delngan acak belrbelntulk ganjil selrta 

gelnap dari kelsellulrulhan tanggapan relspolndeln. Lalul hasilnya dikolrellasi. Jika hasilnya ≥ 0,8 

belrarti relliabell. Sellain itul ulntulk ulji relliabilitas bisa melmakai rulmuls Crolnbach’s Aplha delngan 

keltelntulan bahwa sulatul bultir pelrtanyaan melmpulnyai relliabilitas.85  

 Pelnellitian ini dalam melngulji relliabilitas melnggulnakan rulmuls telrselbult. Rulmuls telrselbult 

mullanya diselbarlulaskan Crolnbach (1951) melnjadi barolmeltelr glolbal dari kolrelspolndelnsi skala 

banyak proldulk selrta skala likelrt.  Barolmeltelr ini melrulpakan selbulah takaran  kelsellarasan intelnsi 

 
84 Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian…, hlm. 186.  
85 Sarwono, Metode Riset  , hlm 86  
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intelrnal, yaitul telntang keldelkatan sulatul jalinan dari selbulah rangkaian itelm. Yang belrarti saultu l 

kulisiolnelr bisa dikatakan relliabell jika jawaban selselolrang telrhadap sulatul pelrtanyaan adalah 

kolnsisteln. Nilai dari barolmeltelr ini ada pada selkitar 0,70 bisa ditelrima, seldangkan apabila lelbih 

dari 0,80 baik.86   

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

3.5.2.1 Uji Normalitas  

 U lji ini dimanfaatkan ulntulk melnjalankan tels pada data hasil pelngamatan agar tahul statuls 

data nolrmal ataul tidak. Ciri data baguls ataul tidak yaitul apabila data telrselbult melmpulnyai polla 

selmacam pelnyelbaran nolrmal, yaitul pelnyelbarannya tidak miring kel kiri ataulpuln kel kanan. 

Apabila polla distribulsi dari data selmacam kulrva yang melmbelntulk selbulah lolncelng hal itu l 

melnandakan bahwa data telrselbult melmpulnyai distribulsi yang nolrmal. Kulrva selpelrti itul melmiliki 

2 ciri inti, diantaranya:  

a. Lelbih telrpulsat pada telngah selrta tulruln di dula sisi  

b. Melmpulnyai sifat yang sellaras.  

 Cara mellihat bagaimana nolrmalitas data yaitul mellakulkan tels nolrmalitas data yang 

selkiranya bisa dibulat melnjadi olultpult selbulah histolgram, nolrmal P-Plolt, ataul Kulrtolsis selrta 

Skelwnwss ataul bisa julga melnggulnakan ulji kollmolgolrolv smirnolv. Aculan signifikansi ulji ini yaitu l 

0,05 yang artinya jika kurang dari itu data tersebut tidak berdistribusi normal.87  

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas  

 U lji ini dimanfaatkan gulna melnangkap adakah hulbulngan antar variabell indelpelndeln pada 

moldell relgrelsi. ulji ini barul bisa dilaksanakan apabila ada lelbih dari satul variabell indelpelnde ln 

pada moldell relgrelsi. Tollelrancel selrta VIF melrulpakan altelrnatif yang ulmulm dipakai para pelnelliti 

selbagai pelndeltelksi ada tidaknya masalah mulltikollinelaritas di moldell relgrelsi. aculan yang 

dianjulrkan ulntulk mellihat tidak adanya pelrmasalahan ulji ini yaitul delngan nilai dari tollerance 

wajib >0,10 serta VIF <10.88  

  

 
86 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset: Teori dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, 

Jakarta: Kencana, 2015, hal. 141  
87 Sarwono, Metode Riset…., hal. 96  
88 Hengky Latan dan Selva Temalagi, Analisis Multivariate Teknik dan Aplikasi  Menggunakan Program IBM SPSS 

20.0, Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 63  
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3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas  

 U lji ini dimanfaatkan karelna dapat melnginfolrmasikan telrkait variancel dari relsidulal data 

satul pelngamatan kel pelngamatan lainnya belrlainan ataul kolnstan. Apabila telrdapat variancel dari 

data yang sama diselbult holmolkeldastisitas, dan jika telrdapat variancel dari relsidulal data belda 

melrulpakan heltelrolkeldastisitas. Belntulk holmolkeldastisitas adalah belntulk relgrelsi yang diinginkan. 

Telrdapat cara-cara yang digulnakan melndeltelksi pelrmasalahan heltelrolkeldastisitas pada moldell 

relgrelsi, yakni:  

1. Melmiliki pada grafik scattelrplolt, delngan catatan ploltting dari titik belrpelncar rando lm 

selrta tidak belrkellolmpolk di satul polsisi. Hal telrselbult melnjadi aculan bahwa tidak telrjadi 

pelrmasalahan heltelrolkeldastisitas.  

2. Menjalankan uji glejser. Apabila didapat signifikansi variabel independen > 0,05 bisa 

ditarik kesimpulan tidak terdapat permasalahan heterokedastisitas.89  

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda  

 Melnulrult ulsman dan pulrnolmol Relgrelsi ini melrulpakan relgrelsi dimana variabell delpelndeln 

(Y) dikaitkan pada lelbih dari satul variabell yang melrulpakan delvellolpelr analisis relgrelsi seldelrhana. 

Sellain itul dipakai selbagai parameltelr telntang kaitan yang telrbelntulk antara variabell delpelndeln 

delngan dula maulpuln lelbih variabell indelpelndeln. Analisis ini melrulpakan pelndulgaan nilai dampak 

dula variabell indelpelndeln ataul lelbih telrhadap variabell delpelndeln. U lji ini belrfulngsi gulna mellihat 

ada tidaknya kaitan fulngsi ataul kaitan kaulsal antara dula variabell indelpelndeln ataul lelbih delngan 

satul variabell delpelndeln. Pada pelnellitian ini, telrdapat satul variabell delpelndeln yaitul kinelrja selrta 

dula variabell indelpelndeln yaitul eltols kelrja Islam selrta kolmitmeln olrganisasi. Karelna hal telrselbult, 

pelnellitian ini masulk dalam katelgolri relgrelsi belrganda.  

 Rulmuls ulmulm yang digulnakan adalah90  

 Y = a + b1 x1 + b2 x2 + bn xn + k  

 Maka rulmuls pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda   pada pelnellitian ini adalah    

 Y = a0+b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 +  k  

  

  

 
89 Ibid, hlm. 66   
90 Endrayanto, Statistik Untuk Penelitian..., hlm. 88.  
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Keltelrangan:  

Y  = Kinelrja Karyawan 

a0  = Kolnstanta  

b1  = Kolelfisieln Relgrelsi X1  

X1  = Eltols Kelrja Islam  

b2  = Kolelfisieln Relgrelsi X2  

X2  =Kolmitmeln O lrganisasi  

B3  = Kolelfisieln Relgrelsi X3  

X3  = Kolmpelnsasi  

K  = Faktolr Pelngganggul  

 

3.5.4 Pengujian Hipotesis  

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R Square )  

 U lji ini dimanfaatkan gulna melmpelrhitulngkan selbelrapa baik garis relgrelsi selsulai aktulalnya. 

U lji ini melngulkulr prolselntasel belsaran toltal variasi variabell Y yang dijabarkan ollelh variabell X 

dalam garis relgrelsi/ nilainya telrdapat diantara 0 dan 1 ataul 0 ≤ R2 ≥ 1. Delngan artian jika R2 

mendekati angka nol berarti terdapat garis regresi yang kurang baik.  

3.5.4.2 Uji Simultan (Uji F)  

 U lji ini dimanfaatkan keltika akan melmpelrtimbangkan telrkait dampak selmula variabell 

indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y) ataul bisa diselbult julga delngan ulji signifikansi 

moldell relgrelsi. Dalam hal ini cara melngambil kelsimpullan disasarkan pada pelrbandingan antara 

Fhitulng > Ftabell ataul delngan signifikansi 0,05 maka H0 tidak dapat ditelrima namuln H1 ditelrima. 

Yang belrarti selcara belrsamaan variabell indelpelndeln (X) bisa melmbelri pengaruh pada variabel 

dependen (Y), hal tersebut juga berlaku sebaliknya.  

3.5.4.3 Uji Parsial (t test)  

 U lji ini dimanfaatkan keltika akan melncari kelbelnaran telrkait variabell indelpelndeln selcara 

individulal itul melmpulnyai pelngarulh telrhadap variabell delpelndeln ataul tidak. Dalam hal ini cara 

melngambil kelsimpullan didasarkan pada pelrbandingan antara nilai thitulng selrta tingkat signifikansi 

yaitul 0,05.91 Cara melnarik kelsimpullan ulji ini didasarkan pada, jika nilai thitulng > ttabell ataul delngan 

 
91 Ibid, Hal. 22  
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sig < 0,05 maka pada hipoltelsis H0 tidak ditelrima (ditollak) namuln hipoltelsis H1 ditelrima, yang 

belrarti adanya pelngarulh variabell indelpelndeln (X) pada variabell delpelndeln.  

Aculan pelngambilan kelpultulsan pada pelnellitian ini yaitul.  

1. H0 ditelrima, jika thitulng < t-tabell  

2. H0 ditollak, jika thitulng > t-tabell  

 Aculan pelngambilan kelpultulsan delngan melmakai SPSS yaitul:92  

1. Jika prolbabilitas > 0,05 maka H0 ditelrima dan H1 ditollak  

2. Jika prolbabilitas < 0,05 maka H0 ditollak dan H1 ditelrima 

 
92 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS dan Tanya Jawab Ujian 

Pendadaran, Yogyakarta: Gava Media, 2010, Hal.. 86  
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum & Deskripsi Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah BPS 

 Kelgiatan statistik di Indolnelsia suldah dilaksanakan seljak masa Pelmelrintahan Hindia 

Bellanda ollelh sulatul lelmbaga yang didirikan ollelh Direlktulr Pelrtanian. Kelrajinan, dan Pelrdagangan 

(Direlctelulr Van Landbolulw Nijvelrhelld eln Handell) di Bolgolr. Pada Felbrularl 1920. Lelmbaga 

telrselbult belrtulgas melngollah dan melmpulblikasikan data statistic. Pada 24 Selptelmbelr 1924, 

kelgiatan statistik pindah kel Jakarta delngan nama Celntraal Kantololr Vololr Del Statistielk (CKS) 

dan mellaksanakan Selnsuls Pelnduldulk pelrtama di Indolnelsia pada tahuln 1930. Pada masa 

Pelmelrintahan Jelpang di Indolnelsia pada tahuln 1942-1945, CKS belrulbah nama melnjadi Sholmulbu l 

Cholsasitsul Gulnselikanbul delngan kelgiatan melmelnulhi kelbultulhan pelrang/militelr. 

 Seltellah Kelmelrdelkaan Relpulblik Indolnelsia (RI) diprolklamasikan pada tanggal 17 Agulstuls 

1945, lelmbaga telrselbult dinasiolnalisasikan delngan nama Kantolr Pelnyellidikan Pelrangkaan 

U lmulm Relpulblik Indolnelsia (KAPPUlRI) dan dipimpin ollelh Mr. Abdull Karim Pringgoldigdol. 

Seltellah adanya Sulrat Eldaran Kelmelntelrian Kelmakmulran tanggal 12 Julni 1950 Nolmolr 219/S.C., 

lelmbaga KAPPUlRI dan CKS dilelbulr melnjadi Kantolr Pulsat Statistik (KPS) dibawah tanggulng 

jawab Melntelri Kelmakmulran. 

 Belrdasarkan Sulrat Kelpultulsan Melntelri Pelrelkolnolmian Nolmolr P/44, KPS 

belrtanggulngjawab kelpada Melntelri Pelrelkolnolmian. Sellanjultnya, mellaluli SK Melntelri 

Pelrelkolnolmian tanggal 24 Delselmbelr 1953 Nolmolr IB.099/M kelgiatan KPS dibagi dalam dula 

bagian yaitul Afdelling A (Bagian Riselt) dan Afdelling B (Bagian pelnyellelnggaraan dan Tata 

U lsaha). Belrdasarkan Kelpprels X nolmolr 172 tanggal 1 Julni 1957, KPS belrulbah melnjadi Biro l 

Pulsat Statistik dan belrtanggulngjawab langsulng kelpada Pelrdana Melntelri. 

 Selsulai delngan U lU l Nol.6/1960 telntang Selnsuls, BPS melnyellelnggarakan Selnsuls Pelnduldulk 

selrelntak di pada tahuln 1961. Selnsuls Pelnduldulk telrselbult melrulpakan Selnsuls Pelnduldulk pelrtama 

seltellah Indolnelsia melrdelka. Selnsuls Pelnduldulk di tingkat prolvinsi dilaksanakan ollelh Kantolr 

Gulbelrnulr, dan di tingkat Kabulpateln/Koltamadya dilaksanakan ollelh kantolr Bulpati/Walikolta, 

seldangkan pada tingkat Kelcamatan dibelntulk bagian yang mellaksanakan Selnsuls Pelnduldulk. 

Sellanjultnya Pelnyellelnggara Selnsuls di Kantolr Gulbelrnulr dan Kantolr Bulpati/Walikolta diteltapkan 
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melnjadi Kantolr Selnsuls dan Statistik Daelrah belrdasarkan Kelpultulsan Prelsidiulm Kabinelt Nolmolr 

Aa/C/9 Tahuln 1965. 

 Belrdasarkan Pelratulran Pelmelrintah Nol.16/1968 yang melngatulr telntang O lrganisasi dan 

Tata Kelrja BPS di Pulsat dan Daelrah selrta pelrulbahannya melnjadi PP Nol.6/1980, melnyelbultkan 

bahwa pelrwakilan BPS di daelrah adalah Kantolr Satistik Prolvinsi dan Kantolr Statistik Kabulpateln 

ataul Koltamadya. Telntang O lrganisasi BPS diteltapkan kelmbali pada PP Nol. 2 Tahuln 1992 yang 

disahkan pada 9 Janulari 1992. Sellanjultnya, Kelduldulkan, Fulngsi, Tulgas, Sulsulnan Olrganisasi, dan 

Tata Kelrja BPS diatulr delngan Kelpultulsan Prelsideln Nolmolr 6 Tahuln 1992. 

 Pada tanggal 19 Meli 1997 diteltapkan U lU l Nolmolr 16 Tahuln 1997 telntang Statistik, dimana 

Birol Pulsat Statistik diulbah namanya melnjadi “Badan Pulsat Statistik”. Pada Kelpultulsan Prelsideln 

Nol.86 Tahuln 1998 telntang Badan Pulsat Statistik, melneltapkan bahwa pelrwakilan BPS di daelrah 

melrulpakan Instansi Velrtikal delngan nama BPS Prolvinsi, BPS Kabulpateln, dan BPS Koltamadya. 

Selrta pada tanggal 26 Meli 1999, diteltapkan PP Nolmolr 51 tahuln 1999 telntang Penyelenggaraan 

Statistik di Indonesia.93 

4.1.2 Visi dan Misi BPS Kota Semarang 

4.1.2.1 Visi BPS Kota Semarang  

 Visi adalah gambaran kolndisi yang diinginkan pada masa melndatang ollelh pimpinan dan 

sellulrulh staf BPS Kolta Selmarang. Delngan melmpelrtimbangkan capaian kinelrja, melmpelrhatikan 

aspirasi masyarakat, poltelnsi dan pelrmasalahan, selrta melwuljuldkan Visi Prelsideln dan Wakil 

Prelsideln maka visi Badan Pulsat Statistik ulntulk tahuln 2020-2024 adalah: 

“Pelnyeldia Data Statistik Belrkulalitas ulntulk Indolnelsia Majul 

(“Prolvidelr olf Qulalifield Statistical Data folr Advanceld Indolnelsia”) 

  Dalam visi yang barul telrselbult belrarti bahwa BPS belrpelran dalam pelnyeldiaan data 

statistik nasiolnal maulpuln intelrnasiolnal, ulntulk melnghasilkan statistik yang melmpulnyai 

kelbelnaran akulrat dan melnggambarkan keladaan yang selbelnarnya, dalam rangka melndulkulng 

Indolnelsia Majul. 

 Delngan visi barul ini, elksistelnsi BPS selbagai pelnyeldia data dan infolrmasi statistik melnjadi 

selmakin pelnting, karelna melmelgang pelran dan pelngarulh selntral dalam pelnyeldiaan statistik 

belrkulalitas tidak hanya di Indolnelsia, mellainkan julga di tingkat dulnia. Delngan visi tersebut juga, 

semakin menguatkan peran BPS sebagai pembina data statistik. 

 
93 ppid.bps.go.id (Diakses tanggal 29 Agustus 2023) 
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4.1.2.2 Misi BPS Kota Semarang  

 Misi BPS dirulmulskan delngan melmpelrhatikan fulngsi dan kelwelnangan BPS, visi BPS selrta 

mellaksanakan Misi Prelsideln dan Wakil Prelsideln yang Kel-1 (Pelningkatan Kulalitas Manulsia 

Indolnelsia), Kel-2 (Strulktulr Elkolnolmi yang Proldulktif, Mandiri, dan Belrdaya Saing) dan yang Kel-

3 Pelmbangulnan yang Melrata dan Belrkeladilan.  

 U lntulk melncapai visi telrselbult, diteltapkan misi BPS Kolta Selmarang yang melnggambarkan 

hal yang haruls dilaksanakan, selbagai belrikult: 

1. Melnyeldiakan statistik belrkulalitas yang belrstandar nasiolnal dan intelrnasiolnal 

2. Melmbina K/L/D/I mellaluli Sistelm Statistik Nasiolnal yang belrkelsinambulngan 

3. Melwuljuldkan pellayanan prima di bidang statistik ulntulk telrwuljuldnya Sistelm Statistik 

Nasiolnal 

4. Melmbanguln SDM yang ulnggull dan adaptif belrlandaskan nilai prolfelsiolnalismel, intelgritas 

dan amanah.94 

4.1.3 Tugas dan Fungsi BPS Kota Semarang 

4.1.3.1 Tugas BPS Kota Semarang 

 Belrdasarkan Pelratulran Kelpala Badan Pulsat Statistik (BPS) Nolmolr 8 Tahuln 2020 telntang 

O lrganisasi dan Tata Kelrja Badan Pulsat Statistik Prolvinsi dan Badan Pulsat Statistik 

Kabulpateln/Kolta, Bab III pasal 10 diselbultkan bahwa BPS Kolta Selmarang melmpulnyai tulgas 

polkolk mellaksanakan pelnyellelnggaraan statistik dasar di Kolta Selmarang selsulai delngan keltelntulan 

perundang-undangan yang berlaku. 

4.1.3.2 Fungsi BPS Kota Semarang 

 Selbagaimana telrcantulm dalam Pelratulran Kelpala Badan Pulsat Statistik (BPS) Nolmolr 8 

Tahuln 2020 telntang O lrganisasi dan Tata Kelrja Badan Pulsat Statistik Prolvinsi dan Badan Pulsat 

Statistik Kabulpateln/Kolta, Bab III pasal 11, dalam mellaksanakan tulgasnya BPS Kolta Selmarang 

belrada di bawah dan belrtanggulng jawab kelpada BPS Prolvinsi Jawa Telngah selrta 

melnyellelnggarakan fulngsi:  

a. Pelnyellelnggaraan statistik dasar di wilayah Kolta Selmarang.  

b. Kololrdinasi kelgiatan fulngsiolnal dalam pellaksanaan tulgas BPS di Wilayah Kolta Selmarang. 

 
94 Ibid 
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c. Pellancaran dan Pelmbinaan telrhadap kelgiatan instansi pelmelrintah di bidang statistik di 

Kolta Selmarang. 

d. Pelnyellelnggaraan pelmbinaan dan pellayanan administrasi ulmulm di bidang pelrelncanaan 

ulmulm, keltataulsahaan, olrganisasi dan tata laksana, kelpelgawaian, kelulangan, kelarsipan, 

persandian, perlengkapan dan rumah tangga di lingkungan BPS Kota Semarang.95 

4.1.4 Struktur Organisasi pada BPS Kota Semarang 

Strulktulr olrganisasi BPS Kolta Selmarang selbagai belrikult : 

 

       

       

 

4.1.4.1 Deskripsi Tugas  

 U lntulk mellaksanakan tulgas, fulngsi, kelwelnangan, sulsulnan olrganisasi dan tata kelrja 

telrselbult, selsulai Pelratulran Kelpala Badan Pulsat Statistik (BPS) Nolmolr 8 Tahuln 2020 telntang 

O lrganisasi dan Tata Kelrja Badan Pulsat Statistik Prolvinsi dan Badan Pulsat Statistik 

Kabulpateln/Kolta, Bab III pasal 12, tellah ditelntulkan strulktulr olrganisasi BPS  Kolta Selmarang, 

yaitul: 

a. Kelpala 

Kelpala BPS Kolta melmpulnyai tulgas melmimpin BPS Kolta selsulai delngan fulngsi BPS 

Kolta selrta melmbina aparatulr BPS Kolta agar belrdaya gulna dan belrhasil gulna. 

b. Sulbbagian U lmulm 

Sulbbagian U lmulm melmpulnyai tulgas mellaksanakan pelnyulsulnan pelrelncanaan, kelulangan, 

sulmbelr daya manulsia, hulbulngan masyarakat, hulkulm dan olrganisasi, kelrasipan, 

pelrsandian, barang milik nelgara,pelrlelngkapan dan rulmahtangga. 

c. Kellolmpolk Jabatan Fulngsiolnal 

 
95 Ibid 

Kepala BPS 
Kota Semarang

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional

Subbagian 
Umum
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Kellolmpolk Jabatan Fulngsiolnal melmpulnyai tulgas melmbelrikan pellayanan fulngsiolnal 

dalam pellaksanaan tulgas dan fulngsi BPS selsulai delngan bidang keltrampilan dan 

kelahlian.96 

4.2 Karakteristik Responden  

 Karaktelristik relspolndeln pada pelnellitian ini melsti dipaparkan selbagai gambaran kolndisi 

relspolndeln. U lntulk melmbantul melnafsirkan hasil pelnellitian, relspolndeln dipelrbollelhkan 

melnginfolrmasikan apapuln telrkait hal yang ditelliti. Pada pelnellitian ini, telrdapat karaktelristik 

relspolndeln yang dimasulkkan yaitul jelnis kellamin, ulmulr, selrta lama belkelrja karyawan yang 

selmulanya belrjulmlah 40 olrang selsulai delngan julmlah pelgawai BPS Kolta Selmarang suldah 

memberikan respon menggunakan kuesioner, diperoleh data antara lain.  

4.2.1 Jenis Kelamin Responden  

 Telrkait jelnis kellamin relspolndeln BPS Kolta Selmarang didapat data selbagai belrikult: 

Tabel Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin  Responden  
Presentase  

(%)  

Laki-laki   16 O lrang  40%  

Pelrelmpulan   24 O lrang  60%  

Jumlah   40 Orang  100%  

 Belrdasarkan keltelrangan diatas dikeltahuli bahwa jelnis kellamin pelgawai BPS Kolta 

Selmarang yang diambil melnjadi relspolndeln melnulnjulkkan lelbih banyaknya karyawan 

pelrelmpulan.  

4.2.2 Usia Responden  

 Telrkait data melngelnai ulsia relspolndeln dikellolmpolkkan melnjadi elmpat, diantaranya : 20-25 

tahuln, 25-35 tahuln, 36-45 tahuln, 45-55 tahuln. O lultpult pelnellitiannya yaitul: 

  

 
96 Ibid 
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Tabel Persentase Usia Responden 

No Usia Responden Jumlah Presentase (%) 

1 20-24 Tahuln 1 2,5% 

2 25-35 Tahuln 12 30% 

3 36-45 Tahuln 7 17,5% 

4 46-55 Tahuln 20 50% 

 Jumlah 40 100% 

 Belrlandaskan dari tabell diatas, melnjellaskan bahwa relspolndeln yang melmpulnyai ulsia 20-24 

tahuln yaitul 1 olrang/2,5% seldangyang belrulsia 23-35 tahuln yaitul 12 olrang/30% , ulntulk ulsia 36-

45 tahuln yaitul 7 olrang/17,5%, dan yang telrakhir ulntulk ulsia 46-55 tahuln yaitul 20 olrang/50%. 

 Dari data trelselbult dapat disimpullkan bahwa ulsia pelgawai BPS Kolta Selmarang yaitul ulmu lr 

25-55 tahun.  

4.2.3 Lama Bekerja Responden  

 Telrkait data lamanya relspolndeln belkelrja pada instansi BPS Kolta Selmarang dikellolmpolkkan 

melnjadi elmpat jelnis yaitul: < 1 tahuln, 2-5 tahuln, 6-8 tahuln, > 8 tahuln olultpult dari pelnellitiannya 

yaitul:  

Tabel Persentase Lama Bekerja Responden 

No  LamaBekerja  Jumlah  Presentase 

(%)  

1  < 1 Tahuln  0 0%  

2  2-5 Tahuln  1  2,5%  

3  6-8 Tahuln  1  2,5%  

4  > 8 Tahuln  38  95%  

 Jumlah  40 100% 

 Dilihat dari tabell diatas bahwa BPS Kolta Selmarang tidak melmpulnyai pelgawai yang lama 

belkelrjanya kulrang dari satul tahuln, ulntulk lama belkelrja 2-5 tahuln dan 6-8 tahuln masing-masing 

selbanyak 1 olrang, selrta lelbih dari dellapan tahuln (> 8 tahuln) selbanyak 39 olrang/95%. Dilihat 

pada data itul disimpullkan bahwa selbagian belsar pelgawaiyang belkelrja pada BPS Kolta Selmarang 

sudah lebih dari 8 tahun.  
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4.3 Pengujian Kualitas Data  

4.3.1 Uji Validitas Instrumen  

 U lji ini dijalankan di tiap bultir pelrnyataan yang telrdapat pada variabell yang di telliti. 

Pelnellitian ini telrdiri dari 28 pelrnyataan yang wajib direlspoln. Aculan valid tidaknya selbulah 

pelrnyataan bisa melnggulnakan selpelrti belrikult: olultpult rhitulng akan dipelrbandingkan delngan 

rtabell. Delngan delrajat kelbelbasan = n-2 = 40-2=38, diolelrollelh rtabell= 0,312 ditambah 

signifikansi 5%. Apabila rhitulng< rtabell, dipelrollelh kelsimpullan data tidak valid. Ditinjaul dari 

analisis yang suldah dijalankan, olultpult pelnguljian validitas yaitul:  

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Data 

Variabell  

Itelm 

pelrnya

taan  

rtabell  

(df=40-

2=38)  

Toltal 

Pelarsoln 

Colrrellatioln  

Keltelranga

n  

Eltols Kelrja  

Islam  

(X1)  

X1.1  0,312 0.665  Valid  

X1.2  0,312 0.666  Valid  

X1.3  0,312 0.676 Valid  

X1.4  0,312 0.749  Valid  

X1.5  0,312 0.402 Valid  

X1.6  0,312 0.708 Valid  

X1.7  0,312 0.470  Valid  

X1.8  0,312 0.614  Valid  

Kolmitmeln 

O lrganisasi 

(X2)  

X2.1  0,312 0.731  Valid  

X2.2  0,312 0.528  Valid  

X2.3  0,312 0.828 Valid  

X2.4 0,312 0.693 Valid 
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X2.5 0,312 0.471 Valid 

X2.6 0,312 0.600 Valid 

Kolmpelnsasi 

(X3)  

X3.1  0,312 0.331  Valid  

X3.2  0,312 0.796  Valid  

X3.3  0,312 0.666 Valid  

X3.4 0,312 0.646 Valid 

X3.5 0,312 0.697 Valid 

X3.6 0,312 0.665 Valid 

X3.7 0,312 0.579 Valid 

X3.8 0,312 0.676 Valid 

Kinelrja 

(Y)  

Y.1  0,312 0.574 Valid  

Y.2  0,312 0.575  Valid  

Y.3  0,312 0.610 Valid  

Y.4 0,312 0.660 Valid 

Y.5 0,312 0.698 Valid 

Y.6 0,312 0.544 Valid 

 Dari tabell diatas, dilihat nilai rhitulng> rtabell, bisa disimpullkan sellulrulh pelrnyataan yang 

dipakai lolos serta uji validitasnya valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen  

 U lji ini bisa diuljikan selcara selrelntak pada selmula pelrnyataan. Keltelntulannya pada ulji ini 

yaitul nilai alpha >0,60 akan dikatakan instrulmelnnya relliablel. Dilihat dari analisis yang suldah 

dijalankan, hasil pelnguljian ulji ini yaitul:  
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 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian  

Variabel  
Cronbach  

Alpha  

Nilai 

Kritik  Keterangan 

Eltols Kelrja    

Islam 0.770   >0.60   Relliabell   

Kolmitmeln    

O lrganisasi 0.720  >0.60   Relliabell   

Kolmpelnsasi 0.780 >0.60  Relliabell  

Kinelrja 0.648 >0.60  Relliabell  

 Belrdasarkan pada tablel dikeltahuli bahwa nilai Crolnbach Alpha pada itelm pelrnyataan 

variabell eltols kelrja Islam selbelsar 0.770, kolmitmeln olrganisasi selbelsar 0.720, kolmpelnsasi selbelsar 

0.780 selrta kinelrja selbelsar 0.648. dari itelm pelrnyataan variabell, elntah X1, X2,X3 dan Y 

melmpulnyai nilai Crolnbach Alpha lelbih belsar dari 0.60. U lntulk itul disimpullkan bahwa kulelsiolnelr 

penelitian ini reliabel.  

4.4 Uji Asumsi Klasik  

4.4.1 Uji Normalitas  

  U lji ini dimanfaatkan ulntulk melnjalankan tels pada data hasil pelngamatan agar tahu l 

statuls data nolrmal ataul tidak. Ciri data baguls ataul tidak yaitul apabila data telrselbult melmpulnyai 

polla selmacam pelnyelbaran nolrmal, yaitul pelnyelbarannya tidak miring kel kiri ataulpuln kel kanan. 

Aculan signifikansi ulji ini yaitul 0,05 yang artinya jika kulrang dari itul data telrselbult tidak 

belrdistribulsi nolrmal. Belrikult hasil ulji nolrmalitas:   
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Tabel Hasil Uji Kolmogorov Smirnov One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   U lnstandardizel 

d Relsidulal  

N  40 

Nolrmal 

Parameltelrsa,b  

Melan  .0000000 

Std. 

Delviatioln  

1.55160889 

Molst 

Elxtrelmel 

Diffelrelncels  

Absollultel  .123 

Polsitivel  .084 

Nelgativel  -.123 

Telst Statistic  .123 

Asymp. Sig. (2-taileld) .127 

a. Telst distribultioln is Nolrmal.  

b. Calcullaeld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel 

Colrrelctioln. 

 

 Belrdasarkan pada tablel dikeltahuli bahwa nilai signifikansinya adalah  0,127 yang belrarti 

0,127>0,05 dari hal tersebut ditarik kesimpulan bahwa data tersebar delngan normal.  

4.4.2 Uji Multikolinieritas  

 U lji ini dimanfaatkan gulna melnangkap adakah hulbulngan antar variabell indelpelndeln pada 

moldell relgrelsi. ulji ini barul bisa dilaksanakan apabila ada lelbih dari satul variabell indelpelnde ln 

pada moldell relgrelsi. Tollelrancel selrta VIF melrulpakan altelrnatif yang ulmulm dipakai para pelnelliti 

selbagai pelndeltelksi ada tidaknya masalah mulltikollinelaritas di moldell relgrelsi. aculan yang 

dianjulrkan ulntulk mellihat tidak adanya pelrmasalahan ulji ini yaitul delngan nilai dari tollelrance l 

wajib >0,10 selrta VIF <10. Belrikult adalah olultpult ulji mulltikollinelaritas:  
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Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa  

                                                     

Collinelarity 

Moldell                                           

Tollelrancel 

Statistics 

 VIF 

1  Eltols Kelrja 

Islam 

.458 2.183 

Kolmitmeln 

O lrganisasi  

.530 1.887 

 Kolmpelnsasi .684 1.463 

a. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja  

 Belrdasarkan tablel diatas dilihat pada linelarity statistic, pelnjulmlahan dari nilai tollelrance l 

melnjellaskan tidak telrdapat variabell indelpelndeln yang pulnya nilai tollelrancel < 0,10 yang belrarti 

tidak ditelmuli adanya hulbulngan antar variabell indelpelndeln. O lultpult pelnjulmahan nilai VIF 

melnjellaskan tidak telrdapat variabell yang pulnya nilai VIF > 0,10. Maka ditarik kelsimpullan tidak 

timbul multikolinelaritas antar variabel independen pada moldel regresi.  

4.4.3 Uji Heterokedastisitas  

 U lji ini dimanfaatkan karelna dapat melnginfolrmasikan telrkait variancel dari relsidulal data 

satul pelngamatan kel pelngamatan lainnya belrlainan ataul kolnstan. Apabila telrdapat variancel dari 

data yang sama diselbult holmolkeldastisitas, dan jika telrdapat variancel dari relsidulal data belda 

melrulpakan heltelrolkeldastisitas. Belntulk holmolkeldastisitas adalah belntulk relgrelsi yang diinginkan. 

Belrikult adalah hasil ulji heltelrolkeldastisitas:  
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 Dilihat pada gambar diatas melnjellaskan tidak ada polla yang jellas selrta titik-titiknya 

belrpelncar selcara randolm, elntah diatas ataulpuln dibawah angka 0 di sulmbul Y. maka dapat ditarik 

kelsimpullan tidak ada heltelrolkeldastisitas pada moldell relgrelsi. 

 Selbagai pelngulat pelnelliti julga melnggulnakan ulji heltelrolkeldastisitas melmakai ulji gleljselr. 

Delngan aculan kelpultulsan ialah apabila didapati signifikansi variabell indelpelndeln > 0,05 ulntulk itu l 

ditarik kelsimpullan tak ada pelrmasalahan heltelrolkeldastisitas. Belrikult hasil ulji heltelrolkeldastisitas 

delngan ulji gleljselr:  

   Tabel Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 

   

Didasarkan pada tablel diatas, dilihat nilai signifikansi variabell eltols kelrja Islam selbelsar 

0.734, nilai signifikansi variabell kolmitmeln olrganisasi selbelsar 0.759, dan nilai signifikansi 

variablel kolmpelnsasi selbelsar 0.313. Keltiga variabell telrselbult melmiliki nilai signifikansi 
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diatas 0,05 ditarik kelsimpullan pelnellitian ini tidak telrdapat geljala heltelrolkeldastisitas pada 

moldell regresi.  

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda  

 Analisis ini melrulpakan pelndulgaan nilai dampak tiga variabell indelpelndeln ataul lelbih 

telrhadap variabell delpelndeln. U lji ini belrfulngsi gulna mellihat ada tidaknya kaitan fulngsi atau l 

kaitan kaulsal antara tiga variabell indelpelndeln ataul lelbih delngan satul variabell delpelndeln.  

 Pada pelnellitian ini, telrdapat satul variabell delpelndeln yaitul kinelrja selrta tiga variabell 

indelpelndeln yaitul eltols kelrja Islam, kolmitmeln olrganisasi, dan kolmpelnsasi. Karelna hal telrselbult, 

pelnellitian ini masulk dalam katelgolri relgrelsi belrganda. Hasil dari pelnellitian :       

Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Dilihat dari tablel diatas didapati nilai kolnstanta 3.708, nilai kolelfisieln relgrelsi variabell eltols 

kelrja Islam 0.301, nilai kolelfisieln relgrelsi variabell kolmitmeln olrganisasi 0.013, selrta nilai 

kolelfisieln relgrelsi variablel kolmpelnsasi 0.311. Jadi, moldell pelrsamaan relgrelsi yang didapat yaitul: 

Y= 3.708 + 0.301 X1 + 0.013 X2 + 0.311 X3 + e 

 Dari pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda diatas dijabarkan selpelrti:  

1. Nilai kolsntanta (a) yaitul 3.708 delngan symboll polsitif. Yang belrarti apabila variabell elto ls 

kelrja Islam, kolmitmeln olrganisasi, dan kolmpelnsasi tidak ditarulh pada pelnellitian ini, 

kinelrja karyawan melmpulnyai rata-rata nilai 3.708.  

2. Nilai kolelfisieln relgrelsi eltols kelrja Islam 0.301 selrta melmpulnyai tanda yang polsitif. Hal 

telrselbult melnjellaskan eltols kelrja Islam melmpulnyai kolrellasi sellaras delngan kinelrja 

karyawan. Yang artinya seltiap kelnaikan eltols kelrja Islam satul satulan, maka variabell 

kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang (Y) akan naik 0.301/30,1% delngan dulgaan variabe ll 

lain dianggap teltap.  
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3. Nilai relgrelsi kolmitmeln olrganisasi 0.013 delngan tanda polsitif, ini melnjellaskan kolmitmeln 

olrganisasi melmpulnyai kolrellasi yang sellaras delngan kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang 

(Y) akan naik 0.013/1,3% delngan dulgaan variabell belbas lainnya dianggap teltap. 

4. Nilai relgrelsi kolmpelnsasi 0.311 delngan tanda polsitif, ini melnjellaskan kolmpelnsasi 

melmpulnyai kolrellasi yang sellaras delngan kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang (Y) akan 

naik 0.311/31,1% delngan dulgaan variabell belbas lainnya dianggap teltap. 

 Maka bisa diarik kelsimpullan variabell kolmpelnsasi dan eltols kelrja islam melmiliki pelngaru lh 

yang sangat melnolnjoll dibandingkan delngan kolmitmeln organisasi. 

4.6 Pengujian Hipotesis  

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 U lji ini dimanfaatkan gulna melmpelrhitulngkan selbelrapa baik garis relgrelsi selsulai aktulalnya. 

U lji ini melngulkulr prolselntasel belsaran toltal variasi variabell Y yang dijabarkan ollelh variabell X 

dalam garis relgrelsi/ nilainya telrdapat diantara 0 dan 1 ataul 0 ≤ R2 ≥ 1. Delngan artian jika R2 

melndelkati angka noll belrarti telrdapat garis relgrelsi yang kulrang baik. Belrikult adalah olulpult ulji R2 

yaitul:  

  

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

  Dilihat dari tablel diatas, dapat dilihat pada pelnellitian telrselbult nilai Adjusted R Square 

0,568, ini melngartikan 56,8% variasi dari kinelrja karyawan bisa dijabarkan dari ketiga variabe ll 

X. Adapuln sellelbihnya (100% 56,8% = 43,2%) melndapatkan pelngarulh dari variabell yang tidak 

diselbultkan disini.  
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4.6.2 Uji Simultan atau Uji F  

 U lji ini dimanfaatkan keltika akan melmpelrtimbangkan telrkait dampak selmula variabell 

indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y) ataul bisa diselbult julga delngan ulji signifikansi 

moldell relgrelsi. Dalam hal ini cara melngambil kelsimpullan disasarkan pada pelrbandingan antara 

Fhitulng > Ftabell ataul delngan signifikansi 0,05 maka H0 tidak dapat ditelrima namuln H1 

ditelrima. Yang belrarti selcara belrsamaan variabell indelpelndeln (X) bisa melmbelri pelngarulh pada 

variabell delpelndeln (Y), hal telrselbult julga belrlakul selbaliknya. Belrikult melrulpakan olultpult ulji F 

yang diollah delngan SPSS:  

Tabel Hasil Uji Simultan  

 ANOVAb  

Molde ll 

Sulm olf 

Sqularels df 

Me lan 

Sqularel F Sig. 

Re lgrelssioln  141.608   3   47.203   18.098   .000b 

Re lsidulal  93.892   36   2.608       

Toltal  235.500   39         

a. Pre ldictolrs: (Colnstant), Kolmpe lnsasi, Kolmitme ln O lrganisasi, Eltols Ke lrja Islam  

b. Delpe lndelnt Variablel: Kine lrja          

 Belrdasarkan tabell di atas dilihat nilai Fhitulng 18.098  diselrtai delgrelel olf freleldolm (df) 

selbagai pelmbilang = 4 –1= 3 dan df selbagai pelnyelbult = 40 – 4 = 36 delngan signifikansi 0,05. 

Maka ftabell selbelsar 2,87 Delngan delmikian dapat disimpullkan Fhitulng 18.098  > ftabell 2,87 

delngan dikulatkan signifikansi 0,000 < 0,05. Delngan itul ditarik kelsimpullan keldula variabell 

indelpelndeln telrselbult (Variabell eltols kelrja Islam, kolmitmeln olrganisasi, dan kolmpelnsasi) selcara 

belrsamaan selrta simulltan melmpulnyai pelngarulh pada kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang (Y). 

4.6.3 Uji Parsial atau Uji t  

 U lji ini dimanfaatkan keltika akan melncari kelbelnaran telrkait variabell indelpelndeln selcara 

individulal itul melmpulnyai pelngarulh telrhadap variabell delpelndeln ataul tidak. Dalam hal ini cara 

melngambil kesimpulan didasarkan pada perbandingan antara nilai thitung serta tingkat 

signifikansi yaitu 0,05.  

 Cara menarik kesimpulan ulji ini didasarkan pada, jika nilai thitulng > ttabell ataul delngan 

sig < 0,05 maka pada hipoltelsis H0 tidak ditelrima (ditollak) namuln hipoltelsis H1 ditelrima, yang 

belrarti adanya pelngarulh variabell indelpelndeln (X) pada variabell delpelndeln (Y). cara telrselbult 
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belrlakul selbaliknya. Deltelrminasi tablel df = (n-k) = 40-4 = 36, maka didapati ttabell 2,028. Belrikult 

adalah olultpult dari ulji t:  

 Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)  

 

 Belrdasarkan tabell di atas disimpullkan selpelrti belrikult:  

1. Nilai thitulng variabell eltols kelrja Islam yaitul 2,463 seldangkan signifikansi 0,019. Hal 

telrselbult melngartikan thitulng 2,463 > ttabell 2,028 selrta 0,019 < 0,05. Maka dapat ditarik 

kelsimpullan H1 ditelrima dan H0 tidak ditelrima.  

Yang artinya : variabell eltols kelrja Islam melmpulnyai pelngarulh yang polsitif selrta 

signifikan telrhadap kinelrja selolrang pelgawai  

2. Nilai thitulng pada variabell kolmitmeln olrganisasi yaitul 0,101 seldangkan signifikansi 

0,920. Hal telrselbult melngartikan thitulng 0,101 < ttabell 2,028 selrta 0,920 > 0,05. Maka 

dapat ditarik kelsimpullan H1 tidak ditelrima dan H0 ditelrima.  

Yang artinya : variabell kolmitmeln olrganisasi melmpulnyai pelngarulh yang polsitif selrta 

tidak signifikan telrhadap kinelrja selolrang pelgawai.  

3. Nilai thitulng pada variabell kolmpelnsasi yaitul 3,807 seldangkan signifikansi 0,001. Hal 

telrselbult melngartikan thitulng 3,807 > ttabell 2,028 selrta 0,001 < 0,05. Maka dapat ditarik 

kelsimpullan H1 ditelrima dan H0 tidak ditelrima.  

Yang artinya: variabell kolmpelnsasi melmpulnyai pelngarulh yang polsitif selrta signifikan 

telrhadap kinelrja selolrang pelgawai.  
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4.7 Pengkajian Ouput Analisis Data Penelitian  

 Perbandingan ini belrtuljulan melngeltahuli telntang pelrngarulh eltols kelrja Islam, kolmitmeln 

olrganisasi, dan kolmpelnsasi pada kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang.  

 Dalam ulji validitas melnulnjulkkan nilai rhitulng pada pelrnyataan yang diulji melmpulnyai 

hasil polsitif selrta lelbih belsar dari rtabell yaitul 0,312 delngan signifikansi dari masing-masing 

variabell kulrang dari 0,05. Selhingga masing-masing polin pelrnyataan melnulnjulkkan hasil valid. 

U lji relliabilitas melndapati nilai crolnbach alpha – ari masing-masing variabell belrnilai lelbih belsar 

dari 0,60. Hal ini melnulnjulkkan kalaul kulelsiolnelr yang belrisi indikatolri-ndikatolr dari variabell 

telrkait adalah relliabell. U lji nolrmalitas data yang melnggulnakan ulji Kollmolgolrolv Smirnolv 

melnghasilkan nilai signifikansi 0.127, yang belrarti lelbih belsar dari 0.05, maka dapat 

disimpullkan bahwa data belrdistribulsi nolrmal. Pada pelnellitian ini dipelrollelh pelrsamaan relgrelsi 

linielr belrganda selpelrti belrikult: Y= 3.708 + 0.301X1 + 0.013X2 +0.311X3 + e 

 Dilihat dari persamaan diatas bisa dijabarkan jika variabel etos kerja Islam, kolmitmeln 

olrganisasi, dan kolmpelnsasi tidak dihadirkan kel pelnellitian ini, belrdampak pada kinelrja pelgawai 

delngan rata-rata selkitar 3,708. Hal telrselbult diakibatkan ollelh pelngarulh variabell lain sellain eltols 

kelrja Islam, kolmitmeln olrganisasi, dan kolmpelnsasi. Adapuln pelnjellasan lelbih lanjult melngelnai 

olultpult pelnellitian ini yaitul :  

4.7.1 Pengaruh Etos Kerja Islam (X1) terhadap Kinerja Pegawai BPS Kota Semarang   

 Melninjaul dari olultpult pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda didapati nilai dari kolelfisieln 

telrulntulk  variabell eltols kelrja Islam yaitul 0,301 delngan tanda polsitif. Maka, melnulnjulkkan jika 

telrjadi kelnaikan eltols kelrja Islam satul-satulan, maka dari itul variabell kinelrja pelgawai BPS Kolta 

Selmarang (Y) akan melngalami kelnaikan 0,301 selkitar 30,1% delngan belrasulmsi variabell eltols 

kelrja Islam melmpulnyai dampak polsitif selrta signifikan pada kinelrja pelgawai. Hal telrselbult 

dilihat dari olultpult ulji parsial pada thitulng > ttabell delngan nilai 2,463 > 2,028 delngan 

signifikansi 0,019 < 0,05. Maka dari itul pelrnyataan pada hipoltelsis pelrtama ataul H1 bisa diyakini 

kelbelnarannya. Delngan artian eltols kelrja Islam melmpulnyai dampak polsitif selrta signifikan pada 

kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang.  Hasil telrselbult selpelndapat delngan pelnellitian selbellulmnya 

yang dilakulkan ollelh Salsabil Maullidia Lulthfia dkk (2017) yang melnyatakan eltols kelrja selcara 

simulltan melmpulnyai dampak yang polsitif selrta signifikan pada kinelrja karyawan. Adanya 

selbulah sikap eltols kelrja pada diri individul sangat belrpelran pelnting ulntulk melnulnjang telrcapainya 

tuljulan yang tellah diteltapkan instansi.  
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4.7.2 Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai BPS Kota Semarang  

 Melninjaul dari olultpult pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda didapati nilai kolelfisieln relgrelsi 

telrulntulk variabell kolmitmeln olrganisasi satul-satulan, maka dari itul variabell kinelrja karyawan (Y) 

akan melngalami kelnaikan 0,013 selkitar 1,3% delngan belrasulmsi variabell kolmitmeln pada 

olrganisasi melmpulnyai pelngarulh polsitif selrta signifikan pada kinelrja selolrang pelgawai. Hal 

telrselbult dilihat dari olultpult ulji parsial pada t hitulng < t tabell delngan nilai 0,101 < 2,028 delngan 

signifikansi 0,920 > 0,05. Maka dari itul pelrnyataan pada hipoltelsis keldula ataul H2 tidak bisa 

diyakini kelbelnarannya. Delngan artian kolmitmeln pada olrganisasi melmpulnyai pelngarulh polsitif 

selrta tidak signifikan pada kinelrja selolrang pelgawai BPS Kolta Selmarang. Hasil telrselbult tidak 

selpelndapat delngan hasil dari pelnellitian yang dilakulkan ollelh Dwi Sullistyol Waholnol dan Yulnuls 

Mulstaqim, melngatakan bahwa kolmitmeln olrganisasi belrpelngarulh telrhadap kinelrja. Hasil 

melmiliki pelngarulh namuln tidak signifikan telrhadap kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang 

melngindikasikan bahwa kolmitmeln olrganisasi tidak melnjadikan pelgawai BPS Kolta Selmarang 

melningkatkan kinelrjanya. Hal telrselbult dikarelnakan melrelka rata rata belrasal dari STIS yang 

suldah melnjulruls kel pelkelrjaan selpelrti instansi BPS. Jadi kolmitmeln olrganisasi julga dianggap 

bulkan selbagai aspelk telrpelnting dalam melningkatkan kinelrja pelgawai, melrelka lelbih mellihat 

aspelk lainnya selpelrti eltols kelrja dan kolmpelnsasi dalam melningkatkan kinelrjanya. 

4.7.3 Pengaruh Kompensai (X3) terhadap Kinerja Pegawai BPS Kota Semarang  

 Melninjaul dari olultpult pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda didapati nilai kolelfisieln relgrelsi 

telrulntulk variabell kolmpelnsasi satul-satulan, maka dari itul variabell kinelrja karyawan (Y) akan 

melngalami kelnaikan 0,311 selkitar 31,1% delngan belrasulmsi variabell kolmpelnsasi melmpulnyai 

pelngarulh polsitif selrta signifikan pada kinelrja selolrang karyawan. Hal telrselbult dilihat dari olultpult 

ulji parsial pada t hitulng > t tabell delngan nilai 3,807 > 2,028 delngan signifikansi 0,001 < 0,05. 

Maka dari itul pelrnyataan pada hipoltelsis keldula ataul H2 bisa diyakini kelbelnarannya. Delngan 

artian kolmpelnsasi melmpulnyai pelngarulh polsitif selrta signifikan pada kinelrja selolrang pelgawai 

BPS Kolta Selmarang. Hasil telrselbult selpelndapat delngan pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan 

ollelh Nulrcahyati dkk (2017) yang melnyatakan bahwa variablel kolmpelnsasi belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja. Adanya timbal balik yang selpadan yang dibelrikan instansi kelpada pelgawai, dapat 

melningkatkan kinelrja pelgawai ulntulk melnulnjang telrcapainya tuljulan yang tellah diteltapkan 

instansi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Belrdasarkan olultpult dari pelnellitian telntang pelngarulh eltols kelrja Islam, kolmitme ln 

olrganisasi, dan kolmpelnsasi telrhadap kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang selrta pelmbahasan 

yang ada pada bab IV, ulntulk itul dapat ditarik kelsimpullan, yaitul:  

1. Eltols kelrja Islam melmpulnyai pelngarulh yang polsitif dan signifikan pada kinelrja 

dibulktikan delngan nilai signifikansi yaitul 0,019 yang belrarti signifikansi telrselbult kulrang 

dari 0,05 (Sig 0,019 < 0.05). Delngan thitulng 2,463 selrta ttabell 2,028, yang artinya 

thitulng lelbih belsar dari ttabell (2,463 > 2,028). Dilihat dari pelnjabaran diatas, 

disimpullkan bahwa H1 ditelrima dan H0 ditollak. Delngan delmikian, eltols kelrja Islam 

belrpelngarulh polsitif dan signifikan telrhadap kinelrja pelgawai BPS Kolta  Selmarang.  

2. Kolmitmeln olrganisasi melmpulnyai pelngarulh nelgatif selrta tidak signifikan pada kinelrja 

delngan rasiolnalisasi yaitul nilai signifikansi 0,920 yang belrarti signifikansi telrselbult lelbih 

dari nilai 0,05 ( 0,920 < 0,05). Delngan t hitulng 0,101 dan ttabell 2,028 yang artinya 

thitulng lelbih kelcil dari ttabell (0,101 > 2,028). Dari hasil telrselbult dapat disimpullkan 

bahwa H1 tidak ditelrima dan H0 ditelrima. Delngan delmikian, kolmitmeln olrganisasi 

belrpelngarulh polsitif dan tidak signifikan telrhadap kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang.  

3. Kolmpelnsasi melmpulnyai pelngarulh yang polsitif dan signifikan pada kinelrja dibulktikan 

delngan nilai  signifikansi yaitul 0,001 yang belrarti signifikansi telrselbult kulrang dari 0,05 

(Sig 0,001 < 0.05). delngan thitulng 3,807 selrta ttabell 2,028, yang artinya thitulng lelbih 

belsar dari ttabell (3,807 > 2,028). Dilihat dari pelnjabaran diatas, disimpullkan bahwa H1 

ditelrima dan H0 ditollak. Delngan delmikian, kolmpelnsasi belrpelngarulh polsitif dan 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai BPS Kolta Selmarang.  

5.2 Saran  

 Melninjaul dari olultpult pada pelnellitian, pelmbahasannya selrta kelsimpullan yang dipelrollelh, 

ulntulk itul saran yang kiranya dapat digulnakan yaitul :  

1. Telru lntu lk BPS Kolta Selmarang  

 Belrdasarkan pelnilaian dari relspolndeln dalam pelnellitian ini, saran ulntulk BPS Kolta 

selmarang adalah selbagai belrikult:  
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1. Pimpinan dalam mellaksanakan disiplin kelrja agar selsulai delngan pelratulran yang tellah 

diteltapkan, ini dikarelnakan masih adanya pelgawai kulrang disiplin kelrja pada waktu l 

istirahat siang  yang tidak telpat waktul. Bisa dalam belntulk skolring ataulpuln abselnsi. 

2. BPS Kolta Selmarang dalam ulpaya melningkatkan kolmpeltelnsi pelgawai pelrlul dibelrikan 

pellatihan ataul diklat ulntulk melnambah pelngeltahulan. 

2. Telru lntu lk pelnelliti melndatang  

1. Agar selnantiasa mellelbarkan pelnellitian ini pada pelnambahan variabell lain ataulpuln 

mellakulkan pelnellitian delngan melnggulnakan indikatolr lain yang kiranya belrpelngarulh 

pada  kinelrja pelgawai  

2. Bisa melngulraikan ataulpuln mellulaskan pelnellitian melnggulnakan felnolmelna pelnellitian yang 

belrkelmbang agar julmlah samplel yang ditelliti lelbih banyak lagi. 

3. Keterbatasan Peneliti 

1. Proses dalam pengumpulan data yang kurang luas yaitu berjumlah 40 orang responden 

sehingga dikarenakan jumlah pegawai yang ada. Data yang dihasilkan hanya bersumber 

dari item pernyataan kuesioner yaitu berdasarkan persepsi jawaban narasumber, sehingga 

kesimpulannya hanya berdasarkan pada data yang dikumpulkan melalui penggunaan 

item pernyataan kuesioner yang tidak dilengkapi dengan wawancara. 

2. Ruang lingkup dalam penelitian ini dilakukan hanya pada pegawai BPS Kota Semarang 

saja sehingga penelitian ini terbatas, serta variabel dalam penelitian ini juga hanya 

terbatas terhadap Etos Kerja Islam, Komitmen Organisasi, dan Kompensasi saja. 
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Lampiran 1 : Sulrat Keltelrangan 

Lampiran 2 : Kulolsiolnelr Pelnellitian 
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DAFTAR PERNYATAAN (KUESIONER) 

PENGARUH ETOS KERJA ISLAM, KOMITMEN 

ORGANISASI, DAN KOMPENSASI TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI BPS KOTA SEMARANG 

1. Petunjuk Pengisian : 

a. Molholn dipahami delngan baik selrta dibandingkan delngan praktelk kelrja anda yang 

selbelnarnya. 

b. Belrilah tanda chelcklist pada salah satul pilihan jawaban yang telrseldia selsulai delngan 

pelndapat Anda selbagai pelgawai pada kolmpolneln-kolmpolneln variabell, masing-masing jawaban 

melmpulnyai makna selbagai belrikult: 

SS : Apabila jawaban telrselbult sangat setuju 

S : Apabila jawaban telrselbult setuju 

N : Apabila jawaban telrselbult netral 

TS : Apabila jawaban telrselbult tidak setuju 

STS : Apabila jawaban telrselbult sangat tidak setuju 

c. Diharap tidak melnjawab lelbih dari satul pilihan jawaban 

2. Identitas Responden : 

a. Nama……………………………...... 

b. Bidang Bagian…………………................. 

c. U lmulr : 

 20-25 

 26-35 

 36-44 

 45-55 

d. Jelnis Kellamin : 

 Pelrelmpulan 

 Laki-laki 

e. Lama Belkelrja : 

 <1 Tahuln 

 1-3 Tahuln 

 4-6 Tahuln 

 >6 Tahuln 

 

 

 

 

  



 

 

69 

 

A. Variabel Etos Kerja Islam      
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N

O 

PERNYATA

AN 

S

S 

S N T

S 

ST

S 

5 4 3 2 1 

1. 

 

Saya 

mendapat 

pekerjaan 

dengan teliti 

dan hati-hati 

     

2. 

 

Menurut 

saya, waktu 

tidak boleh 

disiasiakan, 

tetapi 

seharusnya 

digunakan 

secara efisien 

     

3. 

 

Uang 

bukanlah 

motivasi saya 

untuk 

bekerja 

     

4. 

 

Saya senang 

ketika 

mendapatkan 

tambahan 

pekerjaan 

     

5. 

 

Kerja kreatif 

merupakan 

bagian dari 

praktek kerja 

saya 

     

6. 

 

Saya dapat 

berpikir 

kreatif 

     

7. 

 

Saya bersedia 

membantu 

pekerjaan 

teman saya 
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yang sedang 

kesulitan  

8. 

 

Kerjasama 

dan 

konsultasi 

membuat 

pekerjaan 

cepat 

terselesaikan 
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B.Variabel Komitmen Organisasi      
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N

O 

PERNYATA

AN 

S

S 

S N T

S 

ST

S 

5 4 3 2 1 

1. 

 

Saya mampu 

memisahkan 

masalah 

pribadi dan 

masalah 

pekerjaan 

     

2. 

 

Saya 

mempuunyai 

sikap 

professional 

yang tinggi 

     

3. 

 

Jika saya 

memperoleh 

tawaran 

pekerjaan 

dari instansi 

lain yang 

lebih baik 

dan sesuai 

dengan 

keahlian 

saya, saya 

tidak akan 

menerimanya 

     

4. 

 

 

Meskipun 

ada tawaran 

gaji yang 

lebih 

menarik, dan 

membuat 

saya harus 

pindah 

pekerjaan, 

saya akan 

menolaknya 

dan tetap 
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bekerja pada 

instansi ini 

5. 

 

Saya bangga 

bercerita 

tentang 

instansi saya 

kepada orang 

lain 

     

6. 

 

Saya 

terkadang 

melanggar 

peraturan 

yang ada di 

instansi 

     

7. 

 

Saya merasa 

masalah yang 

terjadi di 

instansi ini 

menjadi 

permasalaha

n saya juga 
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C. Variabel Kompensasi      
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N

O 

PERNYATA

AN 

S

S 

S N T

S 

ST

S 

5 4 3 2 1 

1. 

 

Saya 

mendapatkan 

gaji atas 

pekerjaan 

saya setiap 

bulan secara 

tepat waktu. 

     

2. 

 

Besarnya gaji 

yang saya 

terima sesuai 

dengan hasil 

pekerjaan 

yang saya 

berikan pada 

intansi 

     

3. 

 

Gaji yang 

saya terima 

dari instansi 

merupakan 

imbalan atas 

pekerjaan 

yang saya 

lakukan 

     

4. 

 

 

Instansi 

memberikan 

bonus kepada 

saya apabila 

hasil 

pekerjaan 

saya 

mencapai 

atau melebihi 

target yang 

telah 

ditetapkan 
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5. 

 

Pimpinan 

akan 

memberikan 

penghargaan 

kepada 

pegawai yang 

berprestasi 

tinggi 

     

6. 

 

Saya 

diikutsertaka

n dalam 

progam 

asuransi oleh 

instansi 

     

7. 

 

Setiap tahun 

saya 

mendapat 

tunjangan 

hari raya  

     

8. 

 

Kualitas dari 

fasilitas 

kantor yang 

diberikan 

instansi 

menunjang 

saya untuk 

memiliki 

hasil kerja 

yang baik 
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N

O 

PERNYATA

AN 

S

S 

S N T

S 

ST

S 

5 4 3 2 1 

1. 

 

Hasil 

pekerjaan 

saya sesuai 

dengan SOP 

(Standar 

Operasional 

Prosedur) 

     

2. 

 

Saya sering 

menyelesaika

n pekerjaan 

dengan cara 

yang berbeda 

agar 

mencapai 

hasil yang 

maksimal 

     

3. 

 

Saya sering 

menyelesaika

n beberapa 

tugas 

sekaligus 

sesuai waktu 

yang 

ditargetkan 

     

4. 

 

 

Saya sering 

membawa 

pulang tugas-

tugas kantor 

untuk 

diselesaikan 

dirumah 

     

5. 

 

Saya 

cenderung 

mudah 
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D. Variabel Kinerja

memahami 

pekerjaan 

yang 

diberikan 

6. 

 

Saya 

berusaha 

agar 

pekerjaan 

selesai sesuai 

targetnya 
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Lampiran 3 : Data Hasil Pelnellitian 

A. Variabell Eltols Kelrja Islam (X1) 

X

1

.

1 

X

1

.

2 

X

1

.

3 

X

1

.

4 

X

1

.

5 

X

1

.

6 

X

1

.

7 

X

1

.

8 

T

o
l

t

a

l 

4 4 2 1 3 3 3 4 
2

4 

4 5 3 3 4 3 5 5 
3

2 

5 5 4 4 4 5 5 5 
3

7 

5 5 3 3 4 4 5 5 
3

4 

5 5 3 3 4 4 5 5 
3

4 

5 5 4 4 4 4 4 4 
3

4 

4 5 4 4 4 4 4 5 
3

4 

5 5 4 4 4 4 4 5 
3

5 

3 4 3 1 4 3 4 4 
2

6 

5 5 4 4 4 4 4 4 
3

4 

4 4 4 3 4 4 4 4 
3

1 

3 4 3 3 4 3 4 3 
2

7 

5 5 4 3 2 4 4 5 
3

2 

4 5 4 3 4 3 4 4 
3

1 

3 5 4 3 4 3 4 4 
3

0 

3 3 2 2 3 3 3 4 
2

3 

4 4 2 2 3 3 3 4 2
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5 

5 5 4 3 2 4 4 5 
3

2 

4 4 4 3 4 4 4 4 
3

1 

5 5 4 3 4 4 4 5 
3

4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
3

2 

4 5 4 3 4 4 4 4 
3

2 

4 4 3 2 3 3 4 4 
2

7 

4 4 3 3 4 4 4 4 
3

0 

4 4 4 4 4 4 4 5 
3

3 

5 5 4 4 4 4 4 5 
3

5 

4 4 4 4 4 4 4 4 
3

2 

4 4 4 3 4 4 4 4 
3

1 

4 4 3 2 4 4 4 4 
2

9 

5 5 4 2 4 3 3 4 
3

0 

4 4 3 3 3 4 3 4 
2

8 

4 4 4 3 4 4 4 4 
3

1 

4 5 2 4 4 4 4 4 
3

1 

4 5 4 4 4 4 4 5 
3

4 

5 5 4 3 5 5 2 4 
3

3 

5 5 4 3 4 4 4 4 
3

3 

4 4 3 3 4 4 4 4 
3

0 

4 4 4 4 4 5 4 5 3
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4 

4 5 2 4 4 4 4 4 
3

1 

4 4 4 5 4 4 3 4 
3

2 

Tabel Nilai Kuesioner Variabel Etos Kerja Islam 

N

o

  

S

S

  

%

  

S

  

%

  

R

R

  

%

  

T

S

  

%

  

S

T

S

  

%

  

1

  

1

3

  

3

2

,

5

%

  

2

3

  

5

7

,

5

%

  

4

  

1

0

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

2

  

2

1

  

5

2

,

5

%

  

1

8

  

4

5

%

  

1

  

2

,

5

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

3

  

0

  

0

%

  

2

5

  

6

2

,

5

%

  

1

0

  

2

5

%

  

5

  

1

2

,

5

%

  

0 0

%

  

4

  

1

  

2

,

5

%

  

1

3

  

3

2

,

5

%

  

1

9

  

4

7

,

5

%

  

5

  

1

2

,

5

%

  

2

  

5

%

  

5

  

1

  

2

,

5

%

  

3

2

  

8

0

%

  

5

  

1

2

,

5

%

  

2

  

5

%

  

0

  

0

%

  

6

  

3

  

7

,

2

7

6

7

1

0

2

5

0

  

0

%

0 0

%



 

 

84 

 

5

%

  

  ,

5

%

  

  %

  

    

7

  

4

  

1

0

%

  

2

9

  

7

2

,

5

%

  

6

  

1

5

%

  

1

  

2

,

5

%

  

0

  

0

%

  

8 1

3

  

3

2

,

5

%

  

2

6

  

6

5

%

  

1

  

2

,

5

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

 

B. Variabell Kolmitmeln O lrganisasi 

X

2

.

1 

X

2

.

2 

X

2

.

3 

X

2

.

4 

X

2

.

5 

X

2

.

6 

T

olt

al 

4 4 2 2 3 3 
1

8 

4 4 4 4 4 4 
2

4 

4 4 4 4 4 4 
2

4 

4 5 2 3 4 4 
2

2 

3 3 2 3 5 4 
2

0 

5 4 4 4 4 4 
2

5 

4 4 4 4 4 4 
2

4 

5 5 5 5 4 5 
2

9 

3 3 3 3 4 3 
1

9 

5 5 4 4 4 2 
2

4 
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4 4 3 3 4 4 
2

2 

4 4 3 3 3 3 
2

0 

4 5 3 3 5 4 
2

4 

4 4 3 4 3 4 
2

2 

4 4 3 4 3 4 
2

2 

4 4 2 2 3 3 
1

8 

4 4 2 2 3 2 
1

7 

4 5 3 3 5 4 
2

4 

4 4 3 3 4 4 
2

2 

4 4 3 3 4 4 
2

2 

4 4 4 4 4 4 
2

4 

4 4 4 4 4 4 
2

4 

4 3 3 2 5 3 
2

0 

4 4 3 3 3 3 
2

0 

4 4 3 3 5 4 
2

3 

5 4 4 4 5 4 
2

6 

4 4 4 3 3 4 
2

2 

4 4 4 4 4 4 
2

4 

4 4 3 3 3 3 
2

0 

4 3 3 3 3 5 
2

1 

3 4 2 2 3 3 
1

7 
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2 3 2 2 4 4 
1

7 

5 4 5 2 5 4 
2

5 

3 3 3 3 4 3 
1

9 

5 4 5 3 4 5 
2

6 

5 5 3 3 4 5 
2

5 

5 4 4 3 3 3 
2

2 

4 4 4 4 4 3 
2

3 

5 4 5 3 5 4 
2

6 

4 4 3 3 5 3 
2

2 

Tabel Nilai Kuesioner Variabel Komitmen Organisasi  

N

o

  

S

S

  

%

  

S

  

%

  

R

R

  

%

  

T

S

  

%

  

S

T

S

  

%

  

1

  

9

  

2

2

,

5

%

  

2

6

  

6

5

%

  

4

  

1

0

%

  

1

  

2

,

5

%

  

0

  

0

%

  

2

  

6

  

1

5

%

  

2

8

  

7

0

%

  

6

  

1

5

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

3

  

4

  

1

0

%

  

1

2

  

3

0

%

  

1

7

  

4

2

,

5

%

  

7

  

1

7

,

5

%

  

0

  

0

%

  

4

  

1

  

2

,

5

1

2

  

3

0

%

2

0

  

5

0

%

 

7 

1

7

,

0

  

0

%
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%

  

    5

%

  

5

  

9

  

2

2

,

5

%

  

1

9

  

4

7

,

5

%

  

1

2

  

3

0

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

6

  

4

  

1

0

%

  

2

2

  

5

5

%

  

1

2

  

3

0

%

  

2

  

5

%

  

0

  

0

%

  

 

C. Variabell Kolmpelnsasi (X3) 

X

3

.

1 

X

3

.

2 

X

3

.

3 

X

3

.

4 

X

3

.

5 

X

3

.

6 

X

3

.

7 

X

3

.

8 

T

o
l

t

a

l 

4 3 3 2 2 4 4 4 
2

6 

5 4 4 4 5 5 5 4 
3

6 

5 4 4 2 4 5 4 4 
3

2 

5 5 5 1 5 4 5 5 
3

5 

5 4 4 2 3 4 5 2 
2

9 

5 4 4 4 4 4 4 4 
3

3 

5 5 5 4 4 5 5 5 
3

8 

5 5 5 4 4 5 5 5 
3

8 

5 3 4 1 1 4 4 4 
2

6 

4 4 4 3 4 4 5 4 
3

2 

5 4 4 4 4 4 5 5 3
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5 

5 4 4 3 4 3 2 3 
2

8 

5 4 4 3 4 5 5 4 
3

4 

5 3 4 2 2 3 3 3 
2

5 

5 3 4 2 2 3 3 3 
2

5 

4 4 4 3 3 3 4 4 
2

9 

5 4 4 2 3 2 4 3 
2

7 

5 4 4 3 4 5 5 4 
3

4 

4 4 4 4 4 4 4 4 
3

2 

5 4 4 3 3 5 3 4 
3

1 

4 4 4 4 4 4 4 4 
3

2 

5 4 4 2 3 4 4 4 
3

0 

5 4 4 4 4 4 3 4 
3

2 

4 4 4 4 4 4 4 3 
3

1 

5 5 5 5 4 5 5 3 
3

7 

5 4 4 3 3 4 4 4 
3

1 

4 4 4 4 4 4 4 4 
3

2 

4 4 4 2 4 4 4 4 
3

0 

4 3 3 2 2 3 4 2 
2

3 

5 4 5 3 5 4 5 4 
3

5 

4 4 4 3 4 3 4 3 
2

9 

4 4 4 4 4 4 4 4 3
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2 

5 5 5 2 5 2 2 5 
3

1 

5 5 5 4 4 5 5 5 
3

8 

5 5 5 4 4 5 5 5 
3

8 

4 4 3 3 5 4 3 4 
3

0 

5 5 4 4 4 4 4 5 
3

5 

5 4 4 4 4 4 4 4 
3

3 

5 5 5 3 4 2 3 4 
3

1 

5 5 5 3 4 5 4 4 
3

5 

Tabel Nilai Kuesioner Variabel Kompensasi 

N

o

  

S

S

  

%

  

S

  

%

  

R

R

  

%

  

T

S

  

%

  

S

T

S

  

%

  

1

  

2

8

  

7

0

%

  

1

2

  

3

0

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

2

  

1

0

  

2

5

%

  

2

5

  

6

2

,

5

%

  

5

  

1

2

,

5

%

  

0

  

0

%

  

0

  

0

%

  

3

  

1

0

  

2

5

%

  

2

7

  

6

7

,

5

%

  

3

  

7

,

5

%

  

0

  

 

0

%

  

0

  

0

%

  

4

  

1

  

2

,

5

%

1

5

  

3

7

,

5

1

2

  

3

0

%

  

1

0

  

2

5

%

  

2

  

5

%
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  %

  

5

  

5

  

1

2

,

5

%

  

2

4

  

 

6

0

%

  

6

  

1

5

%

  

4

  

1

0

%

  

1

  

2

,

5

%

  

6

  

1

1

  

2

7

,

5

%

  

2

0

  

 

5

0

%

  

6

  

1

5

%

  

 

3

  

7

,

5

%

  

0

  

0

%

  

7

  

1

3

  

3

2

,

5

%

  

1

9

  

4

7

,

5

%

  

6

  

1

5

%

  

 

2

  

5

%

  

0

  

0

%

  

8

  

8

  

2

0

%

  

2

3

  

5

7

,

5

%

  

7

  

1

7

,

5

%

  

2

  

5

%

  

0

  

0

%

  

D. Variabell Kinelrja Pelgawai (Y) 

Y

.

1 

Y

.

2 

Y

.

3 

Y

.

4 

Y

.

5 

Y

.

6 

Tol

tal 

4 2 3 2 3 4 18 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 5 4 5 28 

4 3 4 5 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 4 5 26 

5 4 5 4 4 5 27 

4 3 2 2 1 4 16 

4 4 3 3 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 3 4 4 21 
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4 3 4 4 3 4 22 

3 4 4 2 2 4 19 

3 4 4 2 2 4 19 

4 3 4 2 4 4 21 

3 2 4 3 4 4 20 

4 3 4 4 3 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 2 4 4 22 

4 3 4 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

4 3 4 3 4 5 23 

4 4 4 3 4 5 24 

5 4 4 4 4 5 26 

4 4 4 3 5 5 25 

4 4 4 3 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 2 4 4 22 

3 4 4 4 4 4 23 

5 4 4 2 4 5 24 

4 4 3 3 5 5 24 

4 5 4 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 4 5 27 

5 4 4 2 4 4 23 

5 4 4 2 4 5 24 

4 3 5 4 5 4 25 

Tabel Nilai Kuesioner Variabel Kinerja Karyawan  

N

o

  

S

S

  

%

  

S

  

%

  

R

R

  

%

  

T

S

  

%

  

S

T

S

  

%

  

1

  

8

  

2

0

%

  

2

8

  

7

0

%

  

4

  

1

0

%

  

 

0

  

 

0

%

  

0

  

0

%

  

2

  

3

  

7

,

5

%

  

2

3

  

5

7

,

5

%

1

2

  

3

0

%

  

2

  

5

%

  

0

  

0

%
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3

  

3

  

7

,

5

%

  

3

2

  

8

0

%

  

4

  

1

0

%

  

1

  

2

,

5

%

  

0

  

0

%

  

4

  

3

  

7

,

5

%

  

1

9

  

4

7

,

5

%

  

8

  

2

0

%

  

1

0

  

2

5

%

  

0

  

0

%

  

5

  

4

  

1

0

%

  

3

0

  

7

5

%

  

3

  

7

,

5

%

  

2

  

 

5

%

  

1

  

2

,

5

%

  

6

  

1

3

  

3

2

,

5

%

  

2

7

  

6

7

,

5

%

  

0

  

0

%

  

0

  

 

0

%

  

0

  

0

%

  

 

Lampiran 4 : Hasil U lji Data 

1. Validitas 
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2. Relliabilitas 
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3. U lji Nolrmalitas 

 

 
4. Mulltikollinielritas 
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5. Heltelroldikeldastisitas 

 
U lji Heltelrolkeldastisitas delngan melnggulnakan U lji Gleltselr 

 
6. Analisis Linelar Belrganda 
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7. U lji T 

 
8. U lji F 

 
9. U lji Kolelfisieln Deltelrminasi 

 
10. Struktur Organisasi BPS Kota Semarang 
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